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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Studi Tentang Keberadaan Klenteng Hok Swie Bio di
Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonmegoro”. Dalam
judul ini, penulis ingin meneliti : pertama, bagaimana deskripsi tentang Klenteng Hok
Swie Bio, kedua: apa saja aktivitas keagamaan yang ada di desa Krang Pacar, ketiga:
bagaimana tanggapan masyarakat Islam setempat dengan keberadaan Klenteng Hok
Swie Bio Tersebut.

Berkenaan dengan hal ini, dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian
lapangan, yaitu menggunakan teknik pengumpul data melalui wawancara atau
interview, observasi dan dokumenter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan deskripsi Klenteng Hok Swie Bio serta berbagai macam aktivitas yang
ada di Klenteng Hok Swie Bio, dan bagaimana tanggapan masyarakat Islam setempat
dengan keberadaan Klenteng Hok Swie Bio di Karang Pacar. Metode yang digunakan
adalah metode analisa deskriptif yaitu menjelaskan apa saja aktivitas yang ada di
Klenteng Hok Swie Bio, dan bagaimana tanggapan masyarakat Islam tersebut untuk
memperoleh suatu kesimpulan.

Berdirinya Klenteng Hok Swie Bio Bojonegoro yang didirikan pada tahun
1879 yang sampai sekarang ini sudah berumur 131 tahun, ini semua atas inisiatif dari
beberapa warga yang sering berkumpul sesama warga Tionghoa atau umat
Khonghucu. Maka didirikanlah sebuah Klenteng yang diberi nama Hok Swie Bio
yang mempunyai arti tempat ibadah yang baik dan bisa mendatangkan rejeki. Di
Klenteng Hok Swie Bio ini ada sedikit keunikan yang menjadi dewa utamanya atau
yang dipuja adalah dewa bumi atau yang biasa disebut dengan Hok Tek Tjeng Sien
yang artinya dewa pembawa rejeki.

Beberapa macam aktivitas yang ada di Klenteng Hok Swie Bio diantaranya
memperingati sedekah bumi, memperingati hari ulang tahun Klenteng, upacara
kebaktian dan lainnya. Dan juga tidak lupa ada acara sosial keagamaan yang
dilakukan oleh Klenteng Hok Swie Bio kepada masyarakat setempat. Klenteng Hok
Swie Bio merupakan tempat ibadah untuk umat Khonghucu yang berada di tengah-
tengah komunitas umat Islam. Aktivitas yang di Klenteng Hok Swie Bio serta
aktivitas yang memberi nilai positif bagi masyarakat setempat akhirnya membuat
kerukunan sesama antar umat beragama semakin baik dan rukun.

Tanggapan masyarakat sekitar tentang keberadaan Klenteng Hok Swie Bio
yang ada di Desa Karang Pacar menjawab setuju dengan berdirinya Klenteng,
dikarenakan sesama umat yang mempunyai kepercayaan agama masing-masing dan
mereka berhak melakukan ibadah ditempat peribadahannya.

Dari situ dapat diambil kesimpulan bahwa kita sesama manusia harus saling
menghormati antar umat beragama. Karena kita hidup dalam bermasyarakat masih
membutuhkan bantuaan orang lain. ‘
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan ketentuan-ketentuan Tuhan Yang Maha Esa yang
mengandung nilai-nilai luhur, mulia dan suci yang dihayati dan diamalkan oleh
para pemeluknya masing-masing. Merupakan faktor yang berpengaruh dalam
usaha bangsa Indonesia untuk mensukseskan pembangunan nasional.

Khonghucu (Konfucianisme) adalah suatu pandangan hidup yang pernah
diajarkan oleh Kun Fu Tse (Kunfusius) yang hidup sekitar th 551-479 sebelum
masehi, dalam bentuk ajarannya Kun Fu Tse menuangkan hasil pikirannya dalam
bentuk filsafat yang berdasarkan etika dan sosial keagamaan yang berlaku bagi
anggota-anggota masyarakatnya.'

Ke.hadiran agama Khonghucu di beberapa belahan bumi ini bukan baru
saja beberapa abad terakhir ini melainkan telah menunjukkan eksistensinya
beratus-ratus tahun. Hal ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya benda-benda
kebudayaan konfisianisme di beberapa daerah di Indonesia. Kedatangan orang-
orang Tionghoa pada zaman Hindu tertentu saja dengan membawa unsur-unsur

konfusianisme.?

' M. Arifin M, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, (Jakarta: PT. Golden Terayon
Press), 1998, hal, 25

? Majalah Prisma No. 5, Tahun 1978, hal. 12



Agama Khonghucu tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
pertumbuhan dan perkembangan agama-agama Islam, Kristen, Katholik, Hindu,
dan Budha yang semuanya tidak berasal dari bumi Indonesia. Pemeluknya hidup
berdampingan dengan penuh kerukunan, sekalipun tidak dapat disangka bahwa di
beberapa tempat pernah timbul peristiwa-peristiwa yang menunjukkan hal yang
sebaliknya, tapi semua itu tidaklah berarti.>

Kedatangan bangsa-bangsa barat di Indonesia yang semula nampak
bertujuan ekonomi, tetapi kemudian ternyata juga punya tujuan politis itu pun
membawa warna yang baru di dalam kehidupan beragama. Dengan demikian
kehidupan beragama di Indonesia semakin berwarna warni. Kebhinekaan semakin
tampak dan menjadi ras. Agama Khonghucu adalah satu diantara
keanekaragaman tersebut.*

Untuk melihat bagaimana nilai yang sudah dicanangkan untuk ditaati
bersama pun dapat berlainan faktanya, misalnya saja hak asasi beragama di
Indonesia. Masalah HAM dalam bidang agama di Indonesia telah jelas dan tegas.
Dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 disebutkan bahwa: ‘Negara menjamin
kemerdekaan tip-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan

S99

untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu’”. Kemerdekaan bangsa

> Tjhie Tjay Ing, Chandra Setiawan, Paradigma Sejarah dan Perkembangan Agama
Khonghucu, dalam makalah yang disampaikan pada Seminar Surabaya : 1997, hal. 3

* Ibid., hal. 18
. ’ Anly Cenggana, Hak Asasi Beragama dan Perkawinan Khonghucu, (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama), 1998, hal. 30



B.

yang baru dicapai bersama terasa memberikan udara segar untuk masyarakatnya
dan melembaganya agama Khonghucu.

Begitu juga adanya Klenteng Khonghucu Hok Swie Bio sebagai suatu
ajaran agama yang diberi kebebasan untuk mengembangkan agama Khonghucu di
Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, yang
berusaha menyebarkan dan mengembangkan agamanya dengan berbagai aktivitas
keagamaan di Desa Karang Pacar.

Berkembangnya agama Khonghucu di Desa Karang Pacar dapat dilihat
dengan adanya tempat peribadatan yang dikenal dengan Klenteng Hok Swie Bio
dengan berbagai aktivitas keagamaannya. Klenteng ini berdiri di tengah-tengah
masyarakat muslim yang berada di daerah tersebut.

Sehubungan dengan berbagai bentuk permasalahan tersebut diatas maka
untuk mengetahui sejarah perkembangan dan apa saja aktivitas yang ada pada
Klenteng tersebut, penulis mengadakan penelitian di Klenteng Hok Swie Bio di

Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro.

Rumusan Masalah

Agar tepat terarah dan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
sasaran pembahasan ini, maka penulis membuat permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana sejarah berdirinya Klenteng Hok Swie Bio di Desa Karang Pacar

Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?



2. Apa saja aktivitas keagamaan yang ada di Klenteng Hok Swie Bio di Desa
Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?
3. Bagaimana tanggapan masyarakat Islam terhadap keberadaan Klenteng Hok

Swie Bio Di Desa Karang Pacar Bojonegoro?

C. Penegasan Judul
Agar dalam pembahasan skripsi ini tidak terdapat kekeliruan serta untuk

menjaga kesalahpahaman dan pengertiannya terlebih dahulu harus diberikan

penegasan dalam judul

Studi : Menggunakan waktu dan pikiran untuk memperoleh
pengetahuan

Tentang : Anggapan, perihal ’

Klenteng : Rumah pemujaan, peribadatan8

Hok Swie Bio : Nama Klenteng yang ada Desa Karang Pacar Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro.

Karang Pacar : Salah satu desa yang tempatnya terletak di Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro tepatnya dimana

Klenteng Hok Swie Bio berada.

¢ W. J. S. Poendarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka),
1991, hal. 965

? Ibid., hal. 1052 .

® Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Gitamedia Press), 2006, hal. 272



Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
judul tersebut adalah merupakan berbagai masalah yang bersangkutan, yang
terdiri dari sejarah berdirinya Klenteng Hok Swie Bio dan aktivitas keagamaan
yang berada klenteng Hok Swie Bio di Desa Karang Pacar Kecamatan

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro.

. Batasan Masalah

Dalam skripsi yang berjudul “Studi Tentang Keberadaan Klenteng Hok
Swie Bio di Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro”, penulis hanya akan membahas tentang sejarah dan aktivitas yang
ada di Klenteng Hok Swie Bio tersebut.

Sehingga bahasan utama yang ada di skripsi ini jelas dan tidak keluar dari

permasalahan yang dikaji oleh penulis.

. Alasan Memilih Judul

Penulis memilih judul tersebut dengan beberapa alasan yaitu masyarakat
Desa Karang Pacar adalah mayoritas beragama Islam, akan tetapi ada sebagian
kecil dari mereka yang memeluk agama Khonghucu. Dan disini Klenteng Hok
Swie Bio berdiri di tengah-tengah masyarakat yang mayoritas agamanya Islam.
Klenteng Hok Swie Bio merupakan tempat ibadah bagi pemeluk agama
Khonghucu yang ada di Bojonegoro, dan letaknya pun berada di kota Bojonegoro.

Sehingga dari sini menarik untuk diteliti, untuk itu penulis mengangkat judul



tersebut menjadi bahan penelitian dengan judul “Studi Tentang Keberadaan
Klenteng Hok Swie Bio di Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro”

F. Tujuan Penelitian
Dengan penulisan skripsi tersebut ada beberapa tujuan yang ingin dicapai
oleh penulis diantaranya adalah sebagai berikut :

-1. Ingin mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Klenteng Hok Swie Bio di
Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro.

2. Ingin mengetahui apa saja aktivitas keagamaan yang ada di Klenteng Hok
Swie Bio di Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro.

3. Ingin mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat Islam terhadap

keberadaan Klenteng Hok Swie Bio Di Desa Karang Pacar Bojonegoro?

G. Kegunaan Penelitian
Suatu penelitian akan lebih berguna apabila hasilnya mampu memberikan
masukan bagi banyak pihak khususnya pihak-pihak yang terkait. Karena itu
penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siapapun.
1. Dapat mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Klenteng Hok Swie Bio dan
aktivitas keagamaan yang ada di Klenteng Hok Swie Bio yang ada di Desa

Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro.
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2. Dapat memperkuat iman dan taqwa bagi umat Islam dan Khonghucu yang
mengadakan serta mempelajari study agama-agama.

3. Dengan diadakannya penelitian oleh mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama/
Study Agama-agama ini dan semua yang mengadakan studi banding akan
terjalin kerukunan antar umat beragama dengan baik.

4. Dari hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan bahan tambahan informasi

bagi mereka yang membahas masalah yang ada kaitannya dengan penelitian.

H. Sumber Data Yang Digunakan
Sumber-sumber yang digunakan oleh penulis adalah:
1. Sumber Primer
Yaitu riset lapangan dimana riset tersebut dilakukan dan berkaitan
langsung dengan segala aktivitas yang berhubungan dengan obyek penelitian
dan berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.
2. Sumber Sekunder
Yaitu upaya yang dilakukan untuk mencari data-data kepustakaan
yang mendukung pembahasan ini untuk mengkaji permasalahan dalam skripsi



I. Metodologi Penelitian

1.

Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara : adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan

secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden,
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam
(tape recorder). Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil- hasil yang
disampaikan oleh masyarakatg. Yaitu mengenai tentang sejarah berdirinya
klenteng Hok Swie Bio dan aktivitas keagamaan yang ada diklenteng Hok

Swie Bio tersebut.

. Observasi : metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan

pengamatan langsung terhadap objek penelitian, yaitu pengamatan dengan
menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan
pertanyaan'®. ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung apa saja

aktivitas keagamaan yang ada diklenteng Hok Swie Bio tersebut.

. Dokumenter : Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan

kepada subjek penelitian''. Mencari data-data mengenai ha-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya yang berhubungan dengan sejarah berdirinya klenteng dan

aktivitas keagamaan yang ada di klenteng Hok Swie Bio tersebut.

% Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya), hal. 67
10 .

Ibid., hal. 69
" Ibid, hal. 70



d. Telaah kepustakaan : metode ini digunakan untuk memperoleh bahan-
bahan informasi bacaan atau referensi yang berkaitan dengan pokok
persoalan yang akan dibahas, antara lain:

1) Perbandingan Agama, Abu Ahmadi

2) Pergulatan Mencari Jati Diri, Abdurrahman Wahid

3) Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu, M. Ikhsan Tanggok
4) Paradigma Sejarah dan Perkembangan Agama Khonghucu, Candra

Setiawan

2. Metode Analisa Data
Setelah data selesai diolah maka langkah selanjutnya adalah dianalisa.
Adapun beberapa teknik yang dipakai diantaranya sebagai berikut:
a. Deskriptif
Menggambarkan realitas yang ada dari data yang terkumpul untuk
memperoleh kesimpulan tentang sejarah dan apa saja aktivitas yang ada di
Klenteng Hok Swie Bio di Desa Karang Pacar tersebut
b. Historis
Karena dalam penelitian ini banyak diperlukan data terinci yang
berkenaan dengan Hok Swie Bio yang ada di Desa Karang Pacar
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Maka diperlukan metode

pembahasan secara histories dan obyektif.
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J. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini sistematika pembahasannya dibagi beberapa bab, dan

tiap-tiap bab dibagi sub-sub bab seperti dibawah ini :

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

: Pendahuluan
Berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, penegasan
judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
sumber data yang digunakan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

: Kajian Teoritik
Berisi uraian tentang pengertian Agama Khonghucu, Pengertian
Klenteng, Unsur-Unsur Agama Khonghucu, Perkembangan
Khonghucu di Indonesia.

: Keberadaan Klenteng HSB Di Desa Karang Pacar
Berisi uraian tentang Letak Geografis Karang Pacar, Berdirinya
Klenteng Hok Swie Bio di Desa Karang Pacar, Struktur
Kepengurusan di Kenteng Hok Swie Bio, Aktivitas Klenteng Hok
Swie Bio, dan Tanggapan masyarakat Islam Sekitar.

: Analisa Data
Berisi uraian tentang analisa data yang telah diperoleh dari penelitian
tersebut.

: Penutup

Berisi kesimpulan, saran dan penutup.



BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Pengertian Agama Khonghucu

Istilah agama mempunyai dua macam pengertian yaitu pengertian secara
asal-usul kata (etimologi) dan pengertian secara istilah atau bahasa (terminologi).

Pengertian agama menurut bahasa ada dua macam diantaranya :

1. Ada yang berpendapat bahwa kata agama ini berasal dari kata bahasa
Sansekerta yang diartikan dengan : haluan, peraturan, jalan atau kebaktian
kepada Tuhan.

2. Pendapat lain mengatakan bahwa kata agama itu sebenarnya terdiri dari dua
buah perkataan yaitu “a” yang berarti tidak , dan “gama* berarti kacau balau,
tidak teratur. Jadi agama berarti tidak kacau balau yang berarti teratur’.

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hidup beragama itu
adalah hidup yang teratur, sesuai dengan haluan, atau jalan yang telah
dilimpahkan Tuhan dan dijiwai oleh semangat kebaktian kepada Tuhan.

Ada beberapa kata asing tentang agama diantaranya adalah :

1. Religion : dalam bahasa Inggris, berasal dari bahasa latin “religare” yang
berarti kembali terikat, disini dapat disimpulkan bahwa hidup beragama itu

bukanlah hidup yang lepas, bebas melainkan adalah hidup yang terikat oleh

! Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta : Rineka Cipta), 1991, hal. 1

11
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norma-norma atau peraturan-peraturan. Dan peraturan yang tertinggi adalah
dari Tuhan.

2. Addin : Menurut bahasa Arab yang berarti adat kebiasaan atau tingkah laku,
taat dan tunduk kepada Tuhan, dan hukum?.

Disini ada beberapa tokoh mengenai pendapatnya tentang agama
diantaranya adalah :

1. Prof. Dr. Bouquet mendefinisikan agama adalah hubungati' yang tetap antara
diri manusia dengan yang bukan manusia yang bersifat suci dan bersifat
supermatur, dan yang bersifat yang berada dengan sendirinya dan yang
mempunyai kekuasaan absolute yang disebut Tuhan.

2. Max Muller beranggapan bahwa agama itu pada intinya untuk menyatakan
apa yang mungkin digambarkan. Menurutnya, mengenal Tuhan merupakan
kesempurnaan mutlak yang tiada terbatas, atau cinta kepada Tuhan yang
sebenarnya.*

Maka dalam arti luas agama berarti suatu peraturan Tuhan untuk mengatur
hidup manusia. Atau lebih tegas lagi: peraturan Tuhan untuk mengatur hidup dan
kehidupan manusia guna mencapai kesempurnaan hidupnya menuju kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Baik pengertiar'l Leteerlijk dari “agama” maupun “religie” tersebut diatas

belum menggambarkan arti sebenarnya dari pada apa yang kita maksudkan

2 Ibid., hal. 2
* Ibid,, hal. 13
* Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya), 2000, hal. 17



13

dengan pengertian “agama” secara definitif, karena agama selain mengandung
hubungan Tuhan juga hubungan dengan masyarakat dimana terdapat peraturan-
peraturan yang menjadi pedoman bagaimana seharusnya hubungan-hubungan
tersebut dilakukan dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup, baik duniawi
maupun ukhrawi.’

Hidup beragama adalah sesuai dengan martabat manusia sebagai makhluk
yang tertinggi. Makhluk-makhluk lainnya di bumi ini lebih rendah martabatnya,
dan mereka tidak memerlukan agama. Sebab itu, orang-orang yang membenci
agama, atau yang ingin menghapuskan agama-agama di muka bumi ini berarti
ingin menurunkan manusia itu kepada martabat yang lebih rendah lagi hina,
padahal kita sudah dikaruniai martabat yang mulia.

| Agama itu berpijak pada suatu kodrat agama kejiwaan, yaitu keyakinan.
Kuat atau rapuh kelanjutan hidup suatu agama itu tergantung pada masalah
tentang berapa dalam dan berapa jauh keyakinan keagamaan itu meresapi
kejiwaan setiap penganutnya.®

Ajaran Konfusianisme atau Kong Hu Cu dalam bahasa Tionghoa, istilah
aslinya adalah Rujiao yang berarti agama dari orang-orang yang lembut hati,
terpelajar dan berbudi luhur.

Agama Kung Fu Tzu, atau biasa juga dibunyikan di Indonesia dengan

agama Khonghucu, memperoleh nama menurut nama pembangunnya, yaitu Kung

% M. Arifin M, Menguak Misteri Ajaran-Ajaran Agama Besar, (Jakarta : Golden Terayon
Press), 1987, hal. 4

¢ Joesoeph Sou’yB, Agama-Agama Besar Di Dunia, (Jakarta : PT. AlHusna Zikra), hal. 16
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Fu Tze (551-479 SM). Ajaran filsafat ini diasaskan oleh Khong Hu Cu yang
dilahirkan pada tahun 551 SM. Seorang yang bijak sejak masih kecil dan terkenal
dengan penyebaran ilmu-ilmu baru ketika berumur 32 tahun, Khong Hu Cu
banyak menulis buku-buku moral, sejarah dan falsafah yang banyak diikuti oleh
penganut ajaran ini. Dan beliau meninggal dunia pada tahun 479 SM.

Ada pihak yang berpendirian bahwa ajaran Kung Fu Tze bukan suatu
agama tetapi cuma suatu ajaran nilai-nilai atau etika belaka, karena Kung Fu Tze
sendiri menghindarkan diri untuk berbicara tentang alam gaib. Akan tetapi walau
bagaimanapun sistem ajaran Kung Fu Tze itu mengenal pengakuan terhadap
kodrat Maha Agung itu beserta pemujaan terhadap arwah nenek moyang, dan
juga tata tertib kebaktian. Sebab itulah ajaran Kung Fu Tze itu, dengan
perkembangan penafsiran pada masa belakangan, termasuk kepada ajaran
keagamaan.’

Dari berbagai pengertian diatas maka Agama Khonghucu dalam istilah
aslinya disebut Ji Kau yang bermakna agama dari kaum yang taat, yang lembut
hati, yang memperoleh bimbingan menempuh jalan suci atau terpelajar. Di
Indonesia, kita biasa menyebut Ji Kau itu Agama Khonghucu mengikuti
kebiasaan sarjana-sarjana Barat yang dipelopori Fr. Matteo Ricci yang menyebut
Ji Kau dengan Confucius sesuai dengan nama Nabi Besar terakhir dalam Ji Kau

yakni Nabi Khonghucu atau Konfucius.

7 Ibid,, hal. 167



B. Pengertian Klenteng

Klenteng adalah tempat umat menjalankan ibadah pada Thian, melalui
altar terdepan yang menghadap ke langit lepas dan juga sebagai tempat
penghormatan kepada para Nabi Agama Khonghucu, Tao dan Budha Gautama
maupun kepada arwah suci (Sien bing), sehingga serta merta pasti mengerti
bahwa tempat ibadah adalah sebuah rumah ibadah. Hal seperti ini selalu dijumpai
disetiap kota di Jawa maupun diluar pulau Jawa bahkan hingga keluar Negeri
sekalipun.

Adapun pengertian ibadah sendiri memiliki beberapa kriteria tertentu
mulai dari waktu (meliputi; hari, bulan dan jam), tata cara ritualnya, tentang
prosesi dan upacara agama sehingga kepada hari-hari besarnya itu sendiri.
Semuanya itu membedakan antara agama yang satu dengan yang lainnya meski
tujuan pokok utamanya adalah sama dan satu, yakni Tuhan Yang Maha Esa
selaku pencipta dan penguasa tunggal pada alam semesta ini.®

Memang tiada catatan resmi bagaimana istilah “Klenteng” ini muncul, tapi
yang pasti istilah ini hanya terdapat di Indonesia karenanya dapat dipastikan kata
ini muncul hanya dari Indonesia. Sampai saat ini yang lebih dipercaya sebagai
asal mula kata Klenteng adalah bunyi “teng-teng-teng” dari lonceng di dalam

Klenteng sebagai bagian ritual ibadah.

® Hartono Tanojo, Buku Kenang-Kenangan dan. Perayaan Tangcik Bersma Se Jawa
Timur(Malang : Malang Press), 2001, hal. 36
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pada hari-hari Khusus perlu diadakan pendalaman ajaran agama dengan

melaksanakan diskusi-diskusi keagamaan.

Meskipun Klenteng sebagai warisan orang zaman kuno namun masih
mengandung makna yang nyata pada zaman ini. Klenteng adalah symbol
kerukunan antar agama sejak abad ke 6 masehi antara umat Khonghucu, umat Tao
dan Budha. Maka rumah ibadah yang disebut Klenteng ini jelas sekali berguna
sebagai tempat dan sarana berkomunikasi secara vertical antara manusia dengan
Tuhannya. Komunikasi tersebut dalam bentuk berdo’a dan bersembahyang
apapun materi isi do’anya, tidak ubahnya dengan tempat ibadah yang lain
misalnya Masjid, Gereja dan Pure’.

Dalam tempat ibadah atau Klenteng Tri Dharma disini ada beberapa
kriterianya diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Altar pemujaan kepada Trinabi Agung (Sakyamuni Budha, Khonghucu, dan
Lo Cu), para Budha, dan makhluk suci lainnya yang ada dalam Tri Dharma
sebagaimana yang terdapat dalam Kitab Suci Tri Dharma, komentar, tradisi
dan kebudayaan baik yang diwujudkan dalam bentuk patung, gambar, tulisan
nama, benda suci, tanpa mempermasalahkan mana yang menjadi pujaan
utamanya serta tanpa mempermasalahkan bentuk dan arsitektur bangunan,

tapi yang penting adalah fungsi bangunan tersebut adalah untuk peribadatan.

% Soehadi Tanojo. Dkk, Tempat Ibadah Tri Dharma Bo Hway Bio,(Mojoagung : Mojoagung
Press), 2001, hal. 196
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2. Pemujaan tersebut menggunakan peralatan minimal dupa, setangi, lilin, pelita,
bunga sesaji, bedug, bel (genta).

3. Pengelola tempat tersebut adalah badan atau lembaga yang bernafaskan
bercirikan Tri Dharma, yan secara eksplisit tercantum dalam statusnya serta
pengurusnya beragama Tri Dharma yang dibuktikan melalui Kartu Tanda
Penduduk dan perilaku keagamaannya.

4. Tempat ibadah tersebut nyata-nyata sebagai tempat pemujaan atau kebaktian
dan bersifat terbuka untuk umum.

5. Diakui dan dijamin sepenuhnya oleh pengurus Tri Dharma sehingga dengan
demikian Tri Dharma bertanggung jawab penuh kepada pihak ketiga atas

legitimasi tempat ibadah tersebut'®.

C. Unsur — Unsur Agama Khonghucu
1. Tuhan Agama Khonghucu
Tuhan Yang Maha Esa dikenal dengan sebutan Thian Sik. Dalam kitab
Tiong Yong bab utama, pasal 1 terdapat konsep keimanan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, yaitu : Firman Thian itulah yang dinamakan watak sejati.
Berbuat mengikuti watak sejati berarti menempuh jalan suci. Bimbingan

untuk menempuh jalan suci itulah yang dinamakan agama.'’

' Marga Singgih, Tri Dharma, (Jakarta : Yayasan Bakti), 2008, hal. 7-8
" Ibid., hal. 13
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Istilah Thian dan Shang Ti dalam Kitab Sanjak (Si Keng) dan Kitab
Hikayat (Su Keng) disebut-sebut berulang kali. Didalam kedua Kitab tersebut
istilah Thian dapat dijumpai 85 kali dan istilah Shang Ti dapat dijimpai 336
kali. Kiranya hal tersebut sudah cukup membuktikan bahwa Konfusianisme
mempunyai konsep theistik.

Seorang budiman yang berwatak luhur memuliakan tiga hal, yaitu
memuliakan Firman Thian, memuliakan orang-orang besar yang berbudi
luhur , dan memuliakan kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang besar
yang berbudi luhur. Oleh karena Thian adalah orang sesuatu yang absolute,
yang mutlak dan yang tidak dijadikan maka segala sesuatu yang berada di
alam semesta ini berjalan menurut hukum-hukumnya.

2. Nabi Agama Khonghucu

Kata nabi (') ditinjau dari kosa kata dasarnya yaitu diambil dari kata
annaba’ (41 ) yang artinya kabar, keterangan, berita.'?> Sedangkan kata nabi
() sendiri berasal dari kata (i,8) yang diperoleh dari perubahan kata
dasarnya yaitu (i L — L), kata () merupakan shighah ism maf’ul yang
artinya yang mendapat berita, kemudian berubah menjadi (), ya’(s) dobel
dengan mengganti hamzah () menjadi (), Karena 2 (dua) ya’(s) merupakan
huruf yang serupa, maka ya’ (i) nya disatukan dengan diberi lambang

syaddah ( * ), sehingga menjadi ((s%). Oleh karena itu, kata nabi (2! ) yang

12 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia,(Yogyakarta :
Pustaka Progresif), 1984, hal. 1375
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diambilkan dari kata annaba’ (Lil) secara khusus diartikan dengan orang yang
mengabarkan sesuatu dari Allah.

Menurut Ibnu Taimiyah, menempatkan kata nabi dengan dengan
makna maf’ul adalah lebih baik dari pada ditempatkan dengan makna faa’il,
karena bila menempatkan kata nabi dengan makna maf’ul menjadi suatu
landasan tidak serta seseorang akan mudah mengakui dirinya adalah nabi.
Hanya orang yang dipilih oleh Allah lah yang berhak dikatakan nabi
sebagaimana Allah telah memilih para Rasul-Nya. Oleh sebab itu, tidak
diterima seseorang yang tidak termasuk dalam kategori nabi Allah walaupun
ia membawa berita yang sesuai dengan perintah Allah, karena kadang-kadang
itu adalah bentuk yang serupa dari setan semata."?

Menurut Rasyid Ridha, rasul-rasul ada yang sudah jelas disebutkan al-
Qur’an melalui keadaan dan sejarahnya dan ada yang tidak disebutkan tentang
keadaan dan sejarahnya. Hal ini seperti yang disebutkan dalam surat An-
Nisa’: 164, dalam ayat ini Allah menyampaikan kepada Nabi Muhammad
bahwa ada sebagian Rasul yang tidak diberitahukan tentang diri dan sejarah
mereka kepada umat Nabi Muhammad dan juga kepada ahli kitab. Rasul yang
tidak disebutkan keadaan dan sejarah mereka itu seperti Rasul yang diutuskan

kepada bangsa-bangsa yang ada di bagian timur dunia ini seperti Cina,

13 Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah, An-Nubuwat, (Kairo: Matba’ah Salafiah), 1386, Juz
I, hal. 177
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Jepang, India dan penduduk yang ada di negeri bagian utara Eropa serta
penduduk bagian lain dari Amerika.

Sebab Allah tidak menceritakan tentang keadaan dan sejarah Rasul
yang diutus kepada umat-umat di negeri yang telah disebutkan diatas kepada
Nabi Muhammad, karena hikmah menyebutkan para Rasul dan faedah
menjelaskan kisah-kisah mereka itu (yang tidak ada ilmu dan sejarah tentang
mereka) bagi Nabi Muhammad tidak diperoleh dari kisah mereka itu. Tetapi
hikmah dan faedah tentang keadaan dan sejarah Rasul didapatkan dari kisah
Rasul yang sudah disebutkan tentang keadaan dan sejarah mereka itu. Hal ini
seperti yang disebutkan dalam surat Yusuf: 111 yang menceritakan bahwa
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
Dan dalam surat Hud: 120 menceritakan tantang Dan semua kisah dari Rasul-
rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami
teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.

Dari penafsiran diatas, maka para Nabi dan Rasul Allah pada dasarnya
banyak sekali jumlahnya, namun yang sudah masyhur tentang mereka baik
diri mereka dan sejarahnya itu adalah hanya 25 orang mulai dari Nabi Adam

sampai kepada Nabi Muhammad sebagai penutup Nabi dan Rasul tentunya
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dan semuanya adalah utusan Allah bagi umat mereka masing-masing dan al-
Qur’an telah mengabadikan tentang diri dan sejarah mereka itu. Namun
demikian banyak lagi yang al-Qur’an sendiri yang tidak menceritakan tentang
keadaan dan sejarah mereka dan mereka itu tersebar di daerah-daerah yang
tempatnya adalah berjauhan dengan semenanjung Arabia. Maka tidak tertutup
kemungkinan bahwa ada sebagian nabi atau Rasul yang tidak disebutkan al-
Qur’an tentang mereka itu bertempat di negeri yang Nabi Muhammad sendiri
tidak di berikan ilmu tentang mereka itu oleh Allah. '

Senada dengan Rahman ini Rasyid Ridla dalam tafsimya Al- Manar
menegaskan bahwa diluar kalangan Yahudi dan Kristen juga terdapat ahli
kitab. Dia menyebutkan bahwa tidak hanya kaum Majusi dan Sabi’in sebagai
ahli kitab, tetapi juga Hindu, Budha, dan Konfucius. Ini disebabkan, kata
Ridla, karena kaum Sabi’in dan Majusi berada dekat dengah mereka di Irak
dan Bakrain. Selain itu, orang memang belum pernah melakukan perjalanan
ke India, Jepang dan Cina sehingga mereka mengetahui golongan yang lain.
Dalam hal ini, tujuan ayat suci sebenarnya sudah tercapai dengan
menyebutkan agama-agama yang dikenal oleh orang Arab, sehingga tidak
perlu keterangan asing.'’

Kalau agama dan kenabian itu satu, mengapa di dunia kemudian

muncul kaum agama? apa rahasia dibalik desain Tuhan ini? Rahman mencoba

v
\. *
\,' -

“M.R asyid Ridho, A/- Manar, (Beirut Libanon : Dar Al- Fikr S.A. L), 2007, hal. 70-71
'* Ibid., hal.188



memberikan jawaban, bahwa manfaat positif dari keanekaragaman agama-
agama dan kaum-kaum ini adalah agar mereka saling berbuat di dalam
kebajikan. Pada surat 2 : 164 dan 177, setelah menyatakan perubahan kiblat
dari Yerusalem ke Makkah, al-Qur’an menandakan bahwa kiblat itu
sebenarnya tidak penting. Yang penting adalah “kesalehan dan berlomba-
lomba dalam kebajukan”. Bahkan kepada kaum muslimin terdiri yang disebut
sebagai kaum penenéah , dan terbaik-baik kaum, Al- Qur’an tidak menjamin
mereka sebagai kaum yang dikasihi Tuhan kecuali mereka memperoleh
kekuasaan di dunia, menegakkan shalat, berusaha mengentaskan kemiskinan,
menyerukan kebajikan dan mencegah kejahatan yang lebih menarik lagi, juga
kaum muslimin berpaling, maka Tuhan akan menggantikan posisi mereka
dengan kaum lainnya.'®

Dengan demikian, kaum muslimin pun tidak berhak mengklaim diri
mereka sebagai “sebaik-baik umat” umat penengah “kaum istimewa” sebelum
mereka dapat membuktikan kebaikan dan keistimewaan mereka kepada umat-
umat lainnya.

Para Nabi atau Sing Jien itu ialah orang-orang suci yang besar,
sempurna kebajikan, yang menjadi Bok Tok atau Genta Rokhani yang
mencanangkan Tuhan Yang Maha Esa. Nabi itu ialah seorang suci, berhati
kudus, yang telah mampu menguasai panca inderanya, mata, telinga dan

mulutnya.

16 Ibid,, hal. 240
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Berdasarkan kitab Pik Ho Thong, yang disusun dari hasil diskusi besar
tokoh-tokoh besar konfusiani dinasti Han pada tahun 79 diungkapkan bahwa
tanda-tanda yang menyertai seorang Nabi ada tiga hal yang pokok diantaranya
adalah :

a. KAM SING : Munculnya tanda-tanda ajaib yang menyertai kelahirannya,
ini hendak menyatakan bahwa kelahiran seorang Nabi itu memang sudah
dalam rencana Thian, sudah difirmankan sebelum kelahirannya.

b. SIU BING : Menerima firman, berwujud pertanyaan ridho dan rahmat
Thian yang mensucikan dan mengokohkan kenabian itu.

c. HONG SIAN: Laporan pertanggung jawaban dan persembahan sang Nabi
atas segala karya Yan telah dikerjakan kepada Thian dan Thian berkenan
menerima dan meridhoinya'’.

Nabi Khonghucu atau Konfucius berarti Nabi atau Guru yang
bermarga Khong. Nama kecilnya Khiu, alias Tiong Ni. Khiu berarti bukit,
Tiong Ni berarti anak kedua dari bukit Ni. Diberi nama demikian karena
sebelum kelahirannya, orang tuanya bapak Khong Hut dan ibu Gan Tiencai
telah melakukan sembahyang dan do’a kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
untuk memohon dikaruniai seorang putera.

Berdasarkan sejarah suci yang ditulis di dalam kitab-kitab Konfusiani,

kelahiran dan wafat Nabi Khonghucu disertai tanda-tanda luar biasa yang

1 Chandra Setiawan, Paradigma Sejarah dan Perkembangan Agama Khonghucu, (Surabaya :
Seminar),1997, hal. 27-28
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menunjukkan kenabiannya dan Thian, Tuhan Yang Maha Esa telah memilih

dan menjadikannya Bok Tok atau Genta Rokhani.

Nabi Khonghucu lahir pada tanggal 27 bulan VIII Iem Lik 551 SM
dan wafat pada tanggal 18 bulan II Iem Lik 479 SM. Nabi Khonghucu
melewati masa mudanya sampai berusia sekitar 50an dengan mengabdi
kepada pendidikan, membina generasi muda dan pernah memangku jabatan
pemerintahan di Negeri Lo'%.

. Kitab Suci Agama Khonghucu

Sesuai dengan kenyataan sejarah bahwa Ji Kau atau Agama
Khonghucu itu mempunyai masa perkembangan yang sangat panjang sebelum
mencapai bentuknya yang sekarang ini, maka Kitab Suci Konfusiani dapat
dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu Kitab Suci Yang.Lima atau Ngo
King dan Kitab Suci Yang Empat atau SU SI.

a. Kitab Suci Yang Lima atau Ngo King yang merupakan Kitab Suci yang
mendasari keimanan dan Ajaran Agama Khonghucu. Untuk memahami
dasar-dasar keimanan dan Ajaran Agama Khonghucu tidak dapat
dilepaskan dari Kitab ini. Kitab ini terdiri atas lima diantaranya adalah :
1) SiKing atau Kitab Sanjak, berisi nyanyian-nyanyian pujian.

2) Su King atau Kitab Dokumentasi Sejarah Suci, berisi tentang

kumpulan naskah-naskah suci purba.

18 Ibid., hal. 28
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4)

5)
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Ya King atau Kitab Wahyu tentang kejadian dan perubahan semesta
alam dengan segala peristiwanya.

Lee King atau Kitab Kesusilaan dan peribadahan.

Chun Ciu King atau Kitab Sejarah jaman Chun Ciu. Kitab ini untuk
menilai data-data peristiwa yang terjadi pada jaman Chun Ciu sebagai

peringatan dan suri tauladan'®.

Kitab Suci Yang Empat atau SU SI yang merupakan Kitab Suci yang

pokok. Kitab Suci Yang Empat ini langsung bersumberkan Firman Tuhan

yang disabdakan Nabi Khonghucu. Kitab ini berisi ajaran pokok-pokok

keimanan, bimbingan Pembina diri maupun praktek hidup

mengembangkan kebajikan. Menjamin hubungan yang indah manusia

dengan Tuhan, maupun dengan sesama manusia, sesama makhluk dan

lingkungan hidupnya. Kitab ini terdiri atas empat diantaranya adalah :

1))

2)

3)

Thai Hak atau Ajaran Besar, berisi bimbingan dan ajaran pembinaan
diri, keluarga, masyarakat, Negara dan dunia.

Tiong Yong atau Tengah Sempurna, berisi ajaran keimanan Agama
Khonghucu.

Lun Gi atau Sabda Suci, yang berisi tentang Ajaran Suci yang

disabdakan oleh Nabi Khonghucu.

" Ibid,

hal. 30



4) Bingcu atau Mancius, yang berisi tentang Ajaran yang menegaskan
dan dan meluruskan tafsir ajaran agama Khonghucu dalam menerangi
penyelewengan dan aliran sesat 2°.

Disamping Ngo King dan SU SI, Maka Kitab Bakti atau Hau King
merupakan kitab suci yang memberikan bimbingan tentang perilaku bakti. Di
dalam iman Konfusiani, laku bakti dinyatakan sebagai pokok atau akar untuk
membina diri menegakkan firman, menggemilangkan firman dan kebajikan
dan mengamalkannya. Dengan laku bakti dapat diletakkan dasar yang kokoh
untuk nilai kebajikan seperti rendah hati, setia, dapat dipercaya, suci hati dan
lainnya.

. Ajaran Agama Khonghucu

Sebelum Kita perhatikan tentang ajaran-ajaran Khongucu Kita
perhatikan dulu tentang adanya tingkatan dari pada keagamaan Tionghoa,
terdiri atas tiga bagian diantaranya adalah :

a. Pemujaan alam
b. Hormat kepada leluhur
c. Pemujaan langit
Setelah kita ketahui tentang tingkatan keagamaan Tionghoa, sekarang
kita bicarakan tentang pokok-pokok ajaran Khonghucu. Pokok ajarannya

dapat kita ketahui dalam hal-hal sebagai berikut diantaranya adalah :

2 1bid., hal. 30
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a. Setiap manusia harus memiliki Yen, yang mengandung pengertian bahwa
setiap insan harus terdapat dalam dirinya suatu kebaikan, budi pekerti,
cinta dan kemanusiaan. Yen mengandung suatu pengertian “hubungan”
ideal diantara manusia.

b. Watak yang berhubungan erat dengan Yen ialah “Chung Tzu”. Bila orang
telah memiliki Yen, maka Chung Tzu muncul sebagai watak ideal dari
padanya. Kadang-kadang Chung Tzu diartikan sebagai sifat kelaki-lakian
yang mulia dan terpuji, sehingga dengan adanya sifat-sifat ter;ebut orang
akan terpuji. Chung Tzu dipandang sebagai lambang bagi orang bijaksana
yang percaya terhadap diri sendiri dan mempunyai rasa tanggung jawab.

c. Bila orang telah memiliki dalam dirinya Yen dan Chung Tzu maka berarti
ia telah mempunyai ikatan dengan “Li”. Kata “Li” mengandung dua
macam pengertian diantaranya adalah :

1) Peraturan-peraturan atau kaidah-kaidah yang menjaga keseimbangan
dalam hidup manusia adalah sesuatu cara atau jalan yang harus dilalui
oleh siapapun. |

2) Ritual (Upacara) dalam sepanjang hidup manusia. Seluruh hidup
manusia terbentuk dalam upacara-upacara yang luas dan sukar yang
mengandung kesucian.

Untuk tetap menjaga “Li”. Dalam kaidah dan peraturan keseimbangan

maka Kun Fu Tze mengajarkan hal-hal sebagai berikut :
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a. Orang-orang harus menggunakan nama-nama yang baik dan benar, oleh
karena bila nama-nama yang dipergunakan itu tidak tepat, maka bahasa
tidak akan sesuai dengan kebenaran segala sesuatu dan segala usaha tidak
dapat dilaksanakan untuk mencapai sukses.

b. Orang harus memiliki sifat-sifat yang disebut “Chung Yung”, yaitu sifat
atau sikap yang senantiasa tetap berada di tengah-tengah antara hidup
berlebih-lebihan dan kekurangan yang dapat memberikan keseimbangan
terhadap perbuatan-perbuatan berlebih-lebihan serta mengendalikan
perbuatan-perbuatan tersebut sebelum terwujud.

c. Orang harus menjaga 5 hubungan timbal balik dengan suatu lingkaran
keseimbangan hidup, yaitu hubungan yang seimbang diantaranya adalah :
1) Antara ayah dan anak, hal ini menyebabkan ayah mencintai anaknya

sedang anak menghormati ayahnya.

2) Antara saudara tua dengan saudara muda, hal ini menyebabkan yang
tua berlaku baik terhadap yang muda, sedang yang muda
menghormatinya.

3) Antara suami dan isteri, hal ini menyebabkan suami berbuat baik
kepada isterinya, sedang isterinya memperhatikan suaminya.

4) Antara kawan yang lebih tua dengan kawan yang lebih muda umurnya.
Hal ini menyebabkan timbulnya perasaan kasih sayang terhadap satu

sama lain.
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5) Antara raja dengan rakyat, hal ini menyebabkan hubungan antara
keduanya menimbulkan tindakan adil dan melindungi dari raja
terhadap rakyat, sedang rakyat setia dan taat kepada rajanya?'.

Disini Agama Khonghucu juga mempunyai dasar keimanan yang
wajib dimiliki oleh umatnya diantaranya adalah :
a. Percaya kepada Thian atau Tuhan Yang Maha Esa
b. Percaya kebajikan Tuhan
c. Percaya takdir dan watak sejati
d. Percaya adanya Roh dan Nyawa
e. Memupuk cinta berbakti atau perwakilan orang tua atas anaknya
f. Mengikuti genta rohani Nabi Khonghucu
g. Percaya kebenaran kitab suci SU SI
h. Menempuh jalan Suci®
Agama Khonghucu juga memberikan dasar-dasar, sila-sila dan garis-
garis besar ajarannya. Dasar ajaran itu disebut dengan Ngo Siang (Lima
Kebajikan), diantaranya adalah :
a. Jin adalah cinta kasih atau pikiran yang mengandung rasa tidak tega.
b. Gi adalah kebenaran pribudi luhur atau pikiran yang mengandung rasa

malu dan benci terhadap hal-hal yang tidak benar atau tidak berbudi.

' Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, hal. 80-83
2 Chandra Setiawan, Paradigma dan Sejarah Agama ...., hal. 44
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c. Le adalah kesusilaan atau pikiran yang mengandung sifat sungkan dan
mengalah.

d. Ti adalah kebijaksanaan atau pikiran/ pandangan terang yang
membedakan antara yang benar dengan yang salah.

e. Sin adalah kejujuran atau rasa dapat dipercaya.

Kemudian pupuklah diri kita dalam delapan sifat bajik ( Pa Te/ Pa

Tek) yaitu :

a. Hauw adalah rasa bakti kepada orang tua

b. Te adalah rasa hormat kepada yang lebih tua

¢. Tiong adalah kesetiaan

d. Sin adalah kejujuran atau dapat dipercaya

e. Gi adalah menjunjung tinggi kebenaran

f. Le adalah kesusilaan atau susila sopan santun

g. Liam adalah rendah hati atau suci hati

h. Thi adalah rasa tahu malu®?

C. Perkembangan Khonghucu di Indonesia
Memahami suatu hal bila lepas dari latar belakang dan hubungan
sejarahnya akan menghasilkan pengertian dan penilaian yang sepotong, sepihak

dan karenanya tidak akan diperoleh kebenaran. Berusaha menjangkau hubungan

2 Marga Singgih, Tri Dharma, hal. 26-27



sejarah yang sejauh-jauhnya akan dapat memberikan pengertian yang lebih kaya
dan lengkap sehingga mendapatkan makna yang sebenarnya.

Peristiwa baru tak lepas dari peristiwa lama, zaman yang baru merupakan
kelanjutan dan produk zaman yang lama. Susul-menyusul, sambung-
menyambung tiada berkesudahan. Demikianlah proses segala sesuatunya.
Demikianlah sejarah, termasuk sejarah Agama Khonghucu, khususnya di
Indonesia. Memahami dan menilai Agama Khonghucu dewasa ini akan kurang
kena apabila tanpa memahami kejadian-kejadiannya yang lampau. Berdasarkan
sikap terbuka akan dicapai pengertian benar lagi bijaksana.

Apa yang diuraikan diatas membuktikan bahwa kehadiran Agama
Khonghucu di beberapa belahan bumi ini bukan baru saja beberapa abad terakhir
ini, melainkan telah menunjukkan eksistensinya beratus-ratus tahun. Dan
pengaruh Ajaran Agama Khonghucu di bumi Nusantara ini sudah sejak zaman
akhir pra sejarah. Hal ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya benda-benda
kebudayaan konfisianisme di beberapa daerah di Indonesia. Kedatangan orang-
orang Tionghoa pada jaman Hindu tentu saja dengan membawa unsur-unsur
konfusianisme.

Agama Khonghucu tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
pertumbuhan dan perkembangan agama-agama Islam, Kristen, Katholik; Hindu,
dan Budha yang semuanya tidak berasal dari bumi Indonesia. Pemeluknya hidup
berdampingan dengan penuh kerukunan, sekalipun tidak dapat disangka bahwa di

beberapa tempat pernah timbul peristiwa-peristiwa yang menunjukkan hal yang
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sebaliknya, tapi semua itu tidaklah berarti, karena sejarah mencatat bahwa di
Indonesia tidak pernah ada perang antar penganut agama.

Pemeluk Agama Khonghucu tersebar sekurang-kurangnya di empat
benua, Asia, Amerika, Eropa dan Australia. Di Indonesia sendiri kedatangan
agama Khonghucu diperkirakan sejak zaman akhir pra sejarah dengan
ditemukannya benda pra sejarah seperti kapak sepatu yang terdapat di Indo Cina
dan Indonesia, dan tidaklah terdapat di India atau Aéia kecil. Hal ini menunjukkan
telah terjadi hubungan antara kerajaan-kerajaan yang terdapat di daratan yang kini
disebut Tiongkok dengan Indonesia (langsung atau lewat Indo Cina/
Semenanjung Malaka). Hubungan tersebut sedemikian mendalam sehingga
terjadilah proses pertukaran nilai-nilai ekonomi, sosial, budaya dan keagamaan
secara serentak dan wajar.?*

Seperti diuraikan diatas terjadi proses akulturasi yang lancar. Hal ini
membuktikan kepada kedatangan mereka dapat diterima dengan tanpa hambatan-
hambatan. Perkawinan kebudayaan dan kedatangan orang-orang Tionghoa beserta
kebudayaan dan religinya. Seperti diketahui di daratan yang disebut dengan
Tiongkok sejak tahun 136 SM Konfucianisme ditetapkan menjadi Agama resmi,
maka dengan demikian orang —orang Tionghoa yang datang ke Indonesia pada

. zaman ini membawa system budaya dan nilai-nilai Konfucianisme.

# Moch. Oasim Mathar, Sejarah, Teologi Dan Etika Agama-Agama, (Yogyakarta :
Interfidei), 2005, hal. 57



Demikian dengan kedatangan dan hubungan dengan orang-orang
Tionghoa di Indonesia tidaklah menjumpai kesukaran-kesukaran di Indonesia.
Pada perkembangannya telah terjadi proses penyesuaian pada orang-orang
Tionghoa dimana mereka berada. Demikianlah mereka memiliki mata
pencaharian seperti berdagang di kota-kota pantai yaitu Sriwijaya, Banten,
Cirebon, Demak, Tuban, dan Ternate. Mereka bekerja juga sebagai petani,
nelayan dan lainnya di daerah sekitar.

Agama Khonghucu sudah sejak lama masuk di bumi Nusantara bersama
masuknya perantau yang mengarungi samudera, yang berdagang dan singgah seta
menetap di beberapa kepulauan Indonesia. Dari masa ke masa Agama Khonghucu
tumbuh dan berkembang dan akhirnya berdirilah lembaga-lembaga Agama
Khonghucu diantaranya seperti klenteng dan rumah abu yang memberi bukti
adanya perkembangan agama. Mulai tahun 1688 mulailah dibangun klenteng-
klenteng sebagai tempat ibadah umat Agama Khonghucu Indonesia yang dibina
oleh Majelis Agama Khonghucu Indonesia.

Perkembangan yang paling menonjol adalah pada tanggal 17 Maret 1900
terdapat 20 pemimpin Tionghoa mendirikan lembaga sosial kemasyarakatan
Khonghucu yang disebut Tiong Hoa Hwee Kwan yang dimaksudkan untuk
memurnikan agama bagi umat agama Khonghucu. Hal ini dapat dilihat adanya
penertiban upacara kematian, pernikahan dan lain-lainnya.

Pada tahun 1918 diresmikanlah Khong Kauw Hwee dikota Sala, menyusul

pula di kota-kota lainnya seperti Bandung, Bogor, Malang, Ciamis, dan lainnya.
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Pada tanggal 12 April 1923di Yogyakarta berhasil membentuk badan pusat yang
dinamakan Khong Kauw Tjong Hwee yang berkedudukan di Bandung. Dan pada
tanggal 25 September 1924 di Bandung diselenggarakan kongres khusus untuk
membahas pembinaan penyeragaman dalam Tata Agama dan Tata laksana
upacara.

Pembinaan di tingkat pusat dilakukan oleh Majelis Tinggi Agama
Khonghucu Indonesia (MATAKIN) dan di tingkat lokal oleh Majelis Agama
Khonghucu Indonesia (MATAKIN), Kebaktian Agama Khonghucu Indonesia
(KAKIN) atau wadah umat Khonghucu lainnya. Keberadaan organisasi ini
bukanlah mendasarkan pada wilayah administrative kepemerintahan, tetapi
berdasarkan pada konsentrasi umat dan tempat ibadah yang ada. MATAKIN
berasaskan Pancasila, independent dan atau kepada organisasi sosial politik
manapun, baik di dalam maupun diluar negeri.?’

Pada tahun 1945-1955, pada zaman kemerdekaan ini, sebagaimana halnya
dengan zaman Jepang Khow Kauw Tjong Hwee belum dapat memimpin
kegiatan-kegiatan keagamaannya. Baru pada tanggal 11-12 Desember 1945 di
Sala berhasil diselenggarakan konferensi antar tokoh-tokoh Agama Khonghucu.
Pada tahun 1955, tepatnya pada tanggal 16 April di kota Solo ditegakkan kembali
badan pusat Lembaga Tertinggi Agama Khonghucu di Indonesia dengan nama

“Perserikatan Khung Chiao Hui Indonesia” (PKCHI).

2 Ibid., hal. 58
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Pada 22-23 Desember 1963 di Solo diadakan konferensi dengan keputusan
antara lain mengubah nama LASKI menjadi GAPAKSI. Dan pada tahun 1965
Presiden Soekarno mengeluarkan ketetapan No. 1/Pn.ps/1965, tentang
pencegahan penyalahgunaan atau penodaan agama, yang didalamnya menjelaskan
bahwa agama-agama yang dipeluk penduduk Indonesia berdasarkan sejarah ada
enam, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Khonghucu. Menurut Eka
Dharmaputra, seperti yang dikutip Lasiyo dalam desertasinya dan dikutip lagi
oleh Chandra Setiawan, menyebutkan bahwa pemilihan agama diatas berdasarkan
pada definisi agama seperti yang diusulkan Menteri Agama pada masa itu. Syarat
Agama seperti yang diusulkan Menteri Agama adalah sebagai berikut :

1. Kitab Suci

2. Nabi

3. Kepercayaan atau satu Tuhan

4. Tata agama dan tata ibadah bagi pengikutnya.

Pada tanggal 23-27 Agustus 1967 diadakan kongres VI GAPAKSI
kongres tersebut ada di Solo yang dihadiri oleh utusan dari 17 daerah. Keputusan
yang diambil dalam kongres terebut adalah :

1. Pejabat Presiden RI, Jendral Soeharto berkenan memberikan sambutan
tertulis, yang antara lain menyampaikan, “Agama Khonghucu mendapat
tempat yang layak dalam Negara kita berdasarkan Pancasila ini”.

2. Nama gabungan Agama Khonghucu disempurnakan menjadi Majelis Tinggi

Agama Konghucu Indonesia.(MATAKIN).
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Di zaman pemerintahan Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Agama
Khonghucu mulai mendapatkan angina segar. Hal ini dapat dilihat dari pertemuan
Gus Dur dengan tokoh-tokoh agama di Bali (Oktober 1999), dan dalam
pertemuannya dengan masyarakat Cina di Beijing (Novemb'er 1999).Angin segar
bagi agama Khonghucu ini tidak saja dating dari Gus Dur tapi juga dari ketua
MPR, Amin Rais dan pada saat penutupan sidang umum MPR 1999, Telah
mengajak semua umat beragama termasuk yang beragama Khonghucu untuk

berdoa atas keselamatan bangsa Indonesia.

% M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu, (Jakarta: PT. .
Gramedia Pustaka Umum), 2000, hal. 103-106



BAB III

KEBERADAAN KLENTENG HSB DI KARANG PACAR

A. Keadaan Umum Karang Pacar
1. Keadaan Geografis
Letak dan kondisi geografis yang menjadi sasaran penelitian ini adalah
yaitu sebuah Klenteng Hok Swie Bio yang berada di JL. JA. Suprapto No. 125
terletak di Desa Karang Pacar Kecmatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro.
a. Luas dan Batas Wilayah
1. Luas Desa : 357,32 Ha
2. Batas Wilayah
a) Sebelah Utara  : Desa Banjarjo
b) Sebelah Selatan : Desa Kadipaten, Desa Ngrowo
c) Sebelah Barat : Desa Kadipaten
d) Sebelah Timur : Desa Campurejo
b. Kondisi Geografis
1. Ketinggian tanah dari permukaan laut
2. Banyaknya curah hujan
3. Fotografi dataran rendah, tinggi pantai, dataran tinggi
c. Orbitasi Jarak dari Pemerintahan Desa

1. Jarak dari Kecamatan : 1,5 km

38



2. Jarak dari Kabupaten

3. Jarak dari kota Propinsi

2. Keadaan Penduduk

:1,5km

: 145 km
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Jumlah penduduk desa Karang Pacar adalah sejumlah 5236 jiwa yang

terdiri dari laki-laki 2676 jiwa dan perempuan 2561 jiwa.

Tabel 1

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

No Jenis Klelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 2676 50,8 %
2 Perempuan 2561 49,2 %

Jumlah 5263 100 %

Sumber data : Dokumentasi Data Monografi Desa Karang Pacar

3. Keadaan Pendidikan

Dalam upaya mensukseskan tujuan pembangunan nasional di Negara

kita ini, pendidikan merupakan salah satu factor pembangunan dalam

mencapai tujuan nasional yang diinginkan, karena dengan pendidikan ini

dapat dibina, dibangun dan dibentuk manusia yang dapat melaksanakan

program pembangunan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Maka upayé yang ditempuh oleh masyarakat didalam pendidikan

dengan jalan menyekolahkan ana usia sekolah serta meneruskan bagi generasi

muda ditempat pendidikan yang ada baik yang ada di pusat kota maupun di
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luar kota. Hal yang demikian sebagai akibat dari cukup mapan sosial

perekonomian masyarakat untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang lebih

baik dari genersi sebelumnya, guna menjawab dan menjalani segala tantangan

dan masa depan. Oleh karena itu untuk mempersiapkan hal tersebut

diperlukan SDM yang baik dan banyak antara lain harus ditempuh melalui

jalur pendidikan. Adapun jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

dalam bentuk table berikut :

Tabel 11

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN PENDIDIKAN

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase
1 Sarjana 97 1,8%
2 Diploma 85 1,6 %
3 SMA 670 12,7 %
4 SMP 856 16,3 %
5 SD 1025 19,5 %
6 TK 125 24 %
7 Tidak Sekolah 2405 45,7 %
Jumlah 5263 100 %

Sumber data : Dokumentasi Data Monografi Desa Karang Pacar

Dari data di atas dapat dilelaskan bahwa tingkat pendidikan yang ada

di desa Karang Pacar sangat Baik. Pendidikan adalah salah satu saran dalam

pembangunan manusia seutuhnya.

4. Keadaan Keagamaan
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Keadaan soial beragama masyarakat Desa Karang Pacar dengan
keadaan baik, dan mayoritas beragama Islam, tetapi bisa dikatakan agama
Islam yang dipeluk itu adalah agama yng turun temurun, sedangkan agama-
agama yang lain hanya pendatangyang masuk ke Desa Karang Pacar.
Sehingga dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan keislamannya. Hal ini
dapat terlihat dari beberapa kehidupan masyarakat secara umum dan sikap
hidup bermasyarakat tersebut dalam kehidupan sehari hari telah mendasarkan
etika, sebagai pedoman.

Jadi dalam kehidupan sehari-hari baik itu antara sesama agama
maupun antar masyarakat yang satu dengan yang lainnya bisa dikatakan
dengan baik.

Adapun penjelasan mengenai penduduk atau masyarakat desa Karang
Pacar memeluk agama Islam, Budha, Kristen, Khonghucu, dapat dilihat
sebagai berikut.
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KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA YANG DIANUT

No Jenis Jumlah Presentase
1 Islam 4725 81,3%
2 Kristen 108 6,4%
3 Hindu - -
4 Budha 43 29%
5 Khonghucu 387 9,4 %
Jumlah 5263 100 %

Sumber data : Dokumentasi Data Monografi Desa Karang Pacar

5. Keadaan Perckonomian

Dalam menjalankan kehidupan

sehari-hari,

untuk memenuhi

kebutuhan dan keperluan hidup. Pada umumnya masyarakat Karang Pacar

telah berusaha untuk memanfaatkan potensi dan sumber daya alam yang ada,

berupa ladang/ sawah, pertokoan dan banyak tempat-tempat yang lain yang

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup semaksimal mungkin, serta ber -

bagai cara yang baik untuk mendapatkan atau memperoleh kerja sebagai

sumber penghasilan hidup sehari-hari.

Adapun usaha maupun mata pencaharian masyarakat Karang Pacar

yakni sebagai karyawan wiraswasta, tani, pertukangan, PNS, pensiaunan.

Untuk lebih jelasnya roda kehidupan perekonomian masyarakat desa Karang

Pacar, dapat dilihat dalam table berikut:
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Tabel IV

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN

No Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase
1 PNS 103 3%
2 Wiraswasta/ Pedagang 304 5,8%
3 Petani 105 2,9%
4 Pertukangan 17 0,4 %
5 Karyawan 876 16,7 %
6 Angkutan 33 0,7%
7 Pensiunan 76 1,4 %
8 Lain-lain 3749 69,1 %
Jumlah 5263 100 %

Sumber data : Dokumentasi Data Monografi Desa Karang Pacar

B. Keberadaan Klenteng HSB
1. Sejarah berdirinya Klenteng Hok Swie Bio

Bojonegoro adalah salah satu Kota Kabupaten yang ada di Jawa
Timur, merupakan jalur yang menghubungkan dengan Jawa Tengah. Kota ini
terkenal dengan sebutan Kota Angling Dharma.

Klenteng Hok Swie Bio yang berada diDesa Karang Pacar Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro ini berdiri sejak tahun 1879 yang sampai
sekarang ini sudah berumur 131 tahun. Semula tempat yang sekarang
didirikan Klenteng ini merupakan tempat berkumpulnya warga Tionghoa pada

zaman dahulu berupa rumah biasa, kadang mereka membicarakan masalah
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dagang, diskusi keagamaan sesama warga Tionghoa dan masih banyak hal
lainnya. Dari situlah mereka semua berinisiatif untuk membangun Klenteng di
Desa karang Pacar tepatnya di Jl. J.LA Suprapto No 125 Bojonegoro dan
tempatnya pun strategis yang berada tidak jauh dari kota Bojonegoro sendiri
dan akses jalan untuk menuju ke Kota Tuban. Dan disini juga banyak warga
Tionghoa yang setuju agar didirikan Klenteng sebagai tempat beribadatan Tri
Dharma agar masyarakat yang ada di Bojonegoro ini terutama warga
Tionghoa bisa makmur, tentram untuk menjalankan agama dan ibadah mereka
masing-masing.

Atas inisiatif dari beberapa warga tersebut akhirnya mereka
membicarakan dan memebentuk sebuah panitia pelaksanaan pembangunan
Klenteng Hok Swie Bio tersebut. Dan akhirnya panitia terbentuk dan dibagi
atas beberapa masing-masing bidangnya untuk melaksanakan tugas. Salah
satunya ada bagian pencari dana yaitu mereka mengumpulkan dana dengan
mexhinta sedikit bantuan materil dari warga-warga Tionghoa tersebut atau
iuran suka rela agar pelaksanaan pembangunan ini terlakasana dengan baik.
Dan hasilnya pun tidak mengecewakan, warga Tionghoa menerimanya
dengan lapang dada karena ini untuk kepentingan bersama. Dan ada juga
bagian arsitektur sehingga Klenteng ini berdiri dengan sangat baik.

Klenteng ini diberi nama Klenteng Hok Swie Bio yang berasal dari
kata Hok yang berarti rejeki, dan Swie sendiri mempunyai arti baik dan Bio

berarti tempat ibadah. Jadi bisa disimpulkan bahwa Klenteng Hok Swie Bio
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ini mempunyai arti tempat ibadah yang baik dan bisa mendatangkaﬂ rejeki’.
Dan kata Bio sendiri adalah mengacu pada tempat peribadatan umat
Khonghucu.

Dalam pembangunan Klenteng, ini adalah Klenteng Tri Dharma, tetapi
yang mencolok atau yang menjadi utamanyav adalah agama Khonghucu,
karena semenjak Khonghucu diakui oleh pemerintah mereka mulai banyak
yang menganut agama ini. Jadi di Klenteng ini lebih banyak kegiatan atau
upacara Khonghucunya.

Di Klenteng Hok Swie Bio ini ada sedikit keunikan, disini dipercaya
jika ada umat yang sembahyang di Klenteng ini dan memohon sesuatu, pasti
akan cepat terkabul. Bukan hanya dari wilayah Bojonegoro sendiri tapi dari
segala penjuru. Di Klenteng Hok Swie Bio ada tiga dewa yang dipercaya, dan
menjadi dewa utamanya atau yang dipuja adalah dewa bumi atau yang biasa
disebut dengan Hok Tek Tjeng Sien yang artinya dewa pembawa rejeki. Yang
kedua kepada dewa asih biasanya disebut dewi Kwan In atau Kwan Impoo
Sat, dan yang ketiga dewa keadilan atau Kwan Sieng Tee Koen.

Biasanya di Klenteng ini para tokoh menyebutkan bahwa di Klenteng
ini merupakan persemayaman dewa bumi atau dewa rejeki. Akan tetapi pada
inti pelaksanannya juga mengacu pemujaan terhadap nenek moyang yang
terdahulu yang meninggal atau dalam bagian umum agama Khonghucu

hormat kepada leluhur.

! Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara,Tanggai 13 Mei 2010
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Dari situlah Klenteng Hok Swie Bio mulai dikenal dari berbagai
masyarakat, khususnya mengenai Dewa bumi. Dengan berdoa disini dengan
kusyuk maka permohonannya terkabul dan itu sudah banyak dibuktikan oleh
warga Tionghoa atau umat Khonghucu yang sudah melaksanakannya.

. Perkembangan Klenteng Hok Swie Bio

Dari waktu kewaktu dan tahun ketahun perkembangan umat
Khonghucu sangat banyak. Tetapi sekitar tahun 1965 waktu adanya G30 SPKI
dan zaman orde baru umat Khonghucu turun sekitar 50% karena pada zaman
itu agama Khonghucu mulai di non aktifkan. Banyak umat Khonghucu yang
pindah agama dari Khonghucu ke Kristen, Budha, dan lainnya karena belum
adanya pengakuan dari pemerintah bahwa Agama Khonghucu itu adalah
sebuah agama yang memang benar-benar ada.

Pada tahun 2000 waktu zaman pemerintahan yang dipimpin oleh
Presiden Abdurrachman Wahid (Alm), Agama Khonghucu sudah mulai
dibebaskan dan mendapat pengakuan dari pemerintah terutama pengakuan
dari Presiden Abdurachman Wahid atau yang biasa disebut Gusdur (Alm).
Menurut Gusdur sebuah agama dikatakan agama atau tidak, bukan dari
pemerintahan tapi dari hati manusia. Bukan hanya dilihat dari situ saja agama
Khonghucu juga bisa membuktikan bahwa agama ini layak untuk diakui
sebagai agama karena Agama Khonghucu ini mempunyai kitab Suci dan juga

mempunyai nabi yang disebut Nabi Khongcu.
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Dari uraian tersebut, mulai hari itu banyak umat Khonghucu yang
dulunya lari ke agama lain kembali lagi masuk ke agama Khonghucu karena
sudah ada pengakuan dari pemerintahan dan ada juga sebagian umat yang
tetap dan tidak kembali lagi memeluk agama Khonghucu. Dan sampai saat ini
tahun 2010 kurang lebih umatnya sekitar 300 orang, dan setiap ada acara
kebaktian yang datang kurang lebih sekitar 100 orang.’

Begitu juga dengan berbagai acara kegiatan-kegiatan di Klenteng ini
juga aktif terlaksana, bahkan ada juga aktviitas mingguan seperti acara
kebaktian setiap hari malam kamis dan juga tiap hari minggu juga ada
kebaktian untuk anak-anak beribadah bersama, hari ulang tahun Klenteng,
acara baksos dan lainnya.

Dari berbagai aktivitas yang ada di Klenteng dan perkembangan
umatnya, mereka pengurus Klenteng sangat bangga dengan aktifnya mereka
mengikuti acara-acara yang diadakan oleh Klenteng untuk kegiatan
masyarakat. Jadi dari segi kualitas maupun kuantitas Klenteng dalam
pertumbuhannnya tetap berkembang secara seimbang, semakin kuat dan
semakin maju dan sampai sekarangpun Klenteng Hok Swie Bio yang berada

di Desa Karang Pacar ini semakin baik dan semakin kokoh gedungnya.

? Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



49

melambangkan “empat mata angina” yaitu Timur, barat, selatan dan utara.
Tiang itu berukiran naga karena menurut cerintanya tiap-tiap lauatan dan
rajanya itu adalah naga. Empat pilar ini berarti empat penjuru lautan samudra.

Juga ada sepasang macan jantan dan betina, dalam agama Khonghucu,
Tuhan selalu menciptakan dua unsur seperti lemah dan kuat, merah dan
kuning, baik dan buruk.

Ada empat lampu lampion yang berada disekitar tiang naga tersebut
yang mempunyai arti kebahagiaan dan mempunyai makna empat sahabat
nabi, empat sahabat manusia yang mempunyai sifat lahiriah, yaitu mata,
telinga, mulut, kaki dan tangan dan empat sahabat yang bersifat batiniah, yaitu
pikiran, ingatan, watak, dan perasaan.

Di belakang 4 tiang yang berukiran naga itu ada sebuah altar,
disamping altar tersebut ada dua lilin yang besar-besar, ada juga minyak
wangi dikanan dan kiri altar. Dan ada juga 2 tiang yang berukiran naga yang
mempunyai arti dua ajaran pokok nabi yaitu satya dan tepaserira. Sedangkan
pada tembok samping bangunan dan dibeberapa dinding dalam ruangan
terukir gambar-gambar yang nenceritakan tentang perjalanan Sun Go Kong.*

Setelah itu ada pintu masuk yang ada ditengah ruangan yang disebut
pintu min sien. Dipintu masuk itu juga ada dua gambar yaitu penjaga pintu

yang baik dan jahat.

4 Endang hariyati, Penjaga Klenteng, Wawancara, Tanggal 13 Mei
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Di bagian dalam ruangan ada 3 ruangan khusus yaitu dewa bumi atau
rejeki (Hok Tek Tjeng Sien), yang kedua Dewa asih (Kwan Impoo Sat), dan
yang ketiga Dewa keadilan yang berarti Kwan Sieng Tee Koen)’. Didepan
tempat dewa-dewa tersebut masing masing ada tiga altar. Dan juga ada satu
ruangan khusus yang disebut dengan lithang atau tempat peribadatan umat
Khonghucu. Di dalam lithang ini terdapat mimbar atau podium imam
memberikan khotbahnya, sederet kursi yang diatur dengan rapi, meja
sembahyang dengan perlengkapannya seperti sesajen, patung dan gambar
khonghucu, dan alat-alat musik misalnya gitar, piano yang digunakan untuk
mengiringi yanyian yang berisikan doa-doa.

Dalam ruangan lithang ini ada sebuah altar dan disitu ada beberapa
sesajen yang digunakan dalam upacara kebaktian diantaranya adalah
menyiapkan beberapa perlengkapan yaitu:

a. Buah pisang : yang mempunyai arti keberkahan atau tanaman yang tidak
pernah akan mati dan hidupnya pun berumpun. Hal ini mengandung
bahwa manusia yang berguna bagi sesama hidup, bisa mendidik, membina
keturunan yang kelak menjadi penerusnya agar bisa berbuat cinta kasih
sesama manusia dan rela berkorban.

b. Semangka : adalah salah satu buah yang melambangkan sikap hidup yang

dinamis dan berkembang menjadi lebih maju.

* Ceng Kwan Yong, Seksi Kebaktian, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010
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. Jeruk : buah jeruk yang dalam bahasa asli disebut Kiet, yang mempunyai
arti rahmat. Jadi maksudnya perbuatan baik itu memperoleh berkah dan
rahmat dari Thian sehingga bisa hidup berdampingan dengan masyarakat
secara harmonis.

. Apel : buah ini mempunyai arti bahwa dalam hidup kita harus bisa hidup
rukun dan satu. Hal ini mengandung pengertian juga bahwa seseorang
yang berbuat baik, cinta kasih, berkebajikan, pasti bisa nampak jelas
kebaikannya karena kita harus mempunyai hati yang satu.

. Airputih : yang mengandung arti sikap yang negatif. Jadi kita sebagai
umat harus bisa bersikap baik kepada sesama manusia dengan berbuat
kabaikan.

Airteh : teh ini berarti sikap yang positif.

. Kembang gula : kembang gula ini hanya sebagai pelengkap

. Lilin : lilin yang mempunyai arti sebagai penerang dalam hidup. Jika kita
berdoa kepada thian maka hati kita bisa menjadi terang dan lapang.

Dupa : pengertian dari dupa sendiri adalah bahan pembakar yang dapat
mengeluarkan asap yang berbau harum. Jika dalam sembahyangan ini kita
membakar dupa maka do’a yang kita ucapkan bisa diterima oleh sang
Thian.

Bunga mawar dan melati: melambangkan kebaikan
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k. Tempat abu : melambangkan hati yang memusatkan pikiran untuk
sungguh sungguh bersujud kepada Thian®.
Itulah beberapa sesajen yang harus dipersiapkan sebelum upacara
kebaktian dimulai.
5. Struktur Kepengurusan di Klenteng Hok Swie Bio
Adapun sususnan kepengurusan di Klenteng Hok Swie Bio adalah
sebagai berikut :
a. Sesepuh:
1. Bpk. Yap Ngo Tjwan
2. Ibu. Kwee Khay Wan
3. Bpk. Liem Biauw Tjhoen
b. Pelindung : Bpk. Gunadi
¢. Penasehat
1. Ibu. Oei Tiauw Tjing (Ibu Leny)
2. Bpk. Tan Hoen Sien (Husin Tandiyanto)
3. Bpk. Kho Khiek Soen (Soen Tjahya Utama)
4. Bpk. Pek Kian Hok (Budi Hindarto)
5. Bpk. Liem Ping Boen (Liman Gunadi)
d. Komisaris
1. Bpk. Siem Tjien Han (Pranata Atmadja)

2. Bpk. Liem Hing Siem (Hermawan)

6'Ceng Kwan Yong, Seksi Kebaktian, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010
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3. Bpk. Tjan Kang Siong (Hadi Sugiarto)

e. Dewan Pengurus
1.

2.

Ketua Umum : Bpk. Tan Tjien Hwat (Hari Widodo Rahmad)

Ketua I

Ketua II

Sekretaris I
Sekretaris 11
Bendahara |
Bendahara II
Inventarisasi

Humas

f. Seksi - Seksi

1.

: Bpk. Liem Hwat Hok (Ir. Harijanto), koordinator

bidang Peribadatan, Sosial, Pelaayanan Umat dan

Gedung)

: Bpk. Tjoa Tjiok Hian (Yannoto S), coordinator bidang

Olah raga, Kepemudaan dan Kesenian)

: Bpk. Tjan Kian Tik (Budi Soesanto)

: Bpk. Ronald Hadi Wijaya

: Ibu. Liem Bing Tjoe, SE dan bpk. Djoenarto
: Ibu. Liem Djioe Gwat

: Dicky Djoko Suwignyo

: Bpk. Kwee Tik Hien (Hiendratno Santoso)

Seksi Peribadatan

a) Bpk. Mo Tiong Ing (Indra Mulyono)

b) Bpk. Tjeng Tjwan Liong (Joyo Santoso)

¢) Bpk. Kho Tjhiang San (Santoso)

d) Ibu. Tan Lien Nio

e) Ibu. Kiemtamani



54

2. Seksi Agama Khonghucu : Bpk. Kwee Tik Hien (Hiendratno
Santoso)
3. Seksi Sosial atau Pelayanan Umat
a) Ibu. Liem Djioe Ing (Yuliani)
b) Ibu. Hermin
¢) Ibu. Tan Lan Hwa (Yenni)
d) Sdri. Mo Ay Chen (Mey Indriasari, SE)
4. Pendayagunaan Gedung : Bpk. Mo Tio Han (Hanafi Soesanto)
5. Seksi Gedung Persemayaman : Bpk. Liem Hwat Hok (Ir. Harijanto)
6. Seksi Olah Raga : Sdri. Tio Hun Pa dan Bpk. Dedy
Hermanto
7. Seksi Kepemudaan
a) Bpk. Tjan Kian Djiang dan Bpk. Mo Tong San
b) Sdr. Lukman Ongko Wijoyo
8. Seksi Band : Bpk. Djuanda Kusuma dan Bpk. Kho
Soe Hok
9. Seksi Liong Barongsay : Bpk. Tio Hun Pa
10. Seksi Karaoke : Bpk. Mo Tio Han ( Hanafi Soesanto)

11. Seksi Parawisata : Tbu. Hermin’

7 Dokumentasi Klenteng Hok Swie Bio Bojonegoro
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6. Aktivitas di Klenteng Hok Swie Bio

Upacara atau peribadahan adalah manifestasi dari tindakan suci dan
pergerakan leluhur, pada hakekatnya adalah “turunan” dari simbol sakral
penyelenggaraan semesta yang diwujudkan dalam panggilan ibadah umat
manusia mamuliakan Nya, dalam bentuk dan fungsi yang beraneka ragam ada
pengaturan gerak yang padu dan rapih. Dengan khusuk dan khidmad manusia
beribadah kapada Tuhan. Dengan iman yang penuh, manusia bersujud
dihadapan Nya. ®

Setiap agama di dunia memiliki cara dan tujuan yang berbeda dalam
menjalankan upacara keagamaan. Dalam ajaran Khonghucu upacara
keagamaan merupakan alat atau tujuan untuk memperhalus budi pekerti
manusia, serta menambah persaudaraan antara sesama umat. Agama
Khonghucu tidak hanya mengajarkan kepada penganutnya bagaimana
seseorang berbakti kepada Thian, orang yang lebih tua dan para leluhur, tetapi
juga mengajarkan tata cara melakukan ibadah melalui upacara keagamaan.

Sistem upacara keagamaan dilakukan secara khusus mengandung
empat aspek, yaitu tempat upacara keagamaan, saat upacara keagamaan,

benda-benda atau alat-alat untuk upacara, dan orang-orang yang memimpin

® BS. H. Ongkowijaya dan KS. Budi SantosoTanuwijaya, Seni Budaya Menurut Perspektif
Agama Khonghucu, ( Solo: Matakin), 2002, hal. 48
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upacarag. Tempat upacara misalnya saja Gereja, Masjid, Pure, Klenteng, dan
Wihara. Saat upacara misalnya memperingati hari lahir, atau hari wafatnya.
Disini juga ada beberapa aktifitas keagamaan yang dilakukan oleh
Kienteng Hok Swie Bio diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Aktivitas Rutin di Klenteng Hok Swie Bio
Yang dimaksud dengan aktivitas rutin disini adalah aktifitas atau
kegiatan yang dilakukan oleh umat Khonghucu rutin dalam tiap
Miggunya. Adapun aktivitas Klenteng Hok Swie Bio adalah sebagai
berikut:
1) Kebaktian setiap hari Kamis

Kebaktian setiap hari Kamis malam Jum’at ini dilaksanakan
mulai pukul 07.00 malam sampai dengan pukul 09.00 malam.
Kebaktian Kamis malam Jumat ini adalah kebaktian umum, artinya
untuk semua kalangan dari orang tua, anak anak dan remaja. Dalam
pelaksanaan kebaktian ini pengunjung kebaktian diharuskan memakai
pakaian hitam putih.

Acara kebaktian dimulai dengan membunyikan lonceng 3 kali
setelah itu menyanyikan lagu-lagu wajib yang diambil dari kitab
nyanyian dan lagunya bebas tetapi wajib dari kitab nyanyian.

Setelah menyanyikan lagu pujian, dimulailah upacara

kebaktian. Setelah itu baru dilanjutkan acara khutbah, dan tema dalam

® Koentjoroningrat, Pengetahuan Ilimu Antropologi, (Jakarta : Rieneka Cipta), 1990, hal. 378
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khutbah yang ada di Klenteng Hok Swie Bio ini berbeda-beda dan
yang memberi khutbah pun selalu berganti-ganti. Setelah acara
khutbah selesai mereka menyanyikan lagu pujian lagi, kemudian
setelah itu upacara kebaktian yang teakhir yaitu penutup atau doa,
kemudian membunyikan lonceng 3 kali yang artinya menandakan
upacara kebaktian telah usai.'

Seusai acara kebaktian para pengunjung kebaktian
mengadakan makan-makan bersama yang dilaksanakan di gedung Tri
Dharma. Itu sudah menjadi acara rutinan yang dilakukan umat
Khonghucu yang melaksakan upacara kebaktian di Klenteng Hok
Swie Bio. Dalam acara makan-makan itu sudah ada jadwal tersendiri,
jadi setiap malam Jumat umat Khonghucu yang mendapat giliran
memberikan makan harus menyiapkan sesuai gilirannya pada waktu
itu. Setelah acara makan-makan selesai dan akhirnya pun pulang,
mereka tidak lupa selalu menekankan berjabat tangan sesama umat
Khonghucu.

2) Kebaktian anak-anak setiap hari Minggu

Kebaktian setiap hari Minggu untuk anak-anak ini adalah suatu
pemujaan kepada sang Thian, dan mengajarkan kepada anak-anak
bahwa kita sebagai umat harus senantiasa berdoa dan memohon

kepada Thian agar kehidupan kita kelak didunia dan diakhirat terasa

' Titis, Bunsu, Wawancara, Tanggal 20 Mei 2010
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damai dan kita dalam hidup bermasyarakat selalu rukun antar umat
beragama.

Maka dari itu pihak Klenteng dan orang tua anak sepakat
diadakannya kebaktian tiap hari Minggu untuk anak anak agar mereka
juga tidak lupa kewajiban mereka dalam berdoa. Dalam kebaktian ini
pihak Klenteng memberi fasilitas belajar untuk umat Khonghucu agar
bisa bertukar fikiran dan mengetahui apa kemauan dan bakat seorang
anak.

Pelaksanaan kebaktian anak-anak tidak jauh dengan kebaktian
umum waktu hari Kamis. Cuma bedanya tema atau pembahasanya
yang bersangkutan dengan mereka sehingga merek tertarik untuk
mengikutinya.

b. Aktivitas Berkala di Klenteng Hok Swie Bio
Sedangkan yang dimaksud aktivitas berkala disini adalah aktivitas
rutinan juga, tapi dilakukan oleh umat Khonghucu dan pihak Klenteng
setiap berkala yaitu ada upacara ritual, misalnya saja seperti upacara
kelahiran Nabi Khonghucu, upacara Imlek, Upacara hari raya tangcik dan
tidak lupa setiap tahunnya selalu melakukan upacara hari ulang tahun
Klenteng Hok Swie Bio ini.
1) Memperingati Hari Kelahiran Nabi Khonghucu
Upacara memperingati hari lahirnya Khonghucu merupakan

sembahyang besar. Perayaan kelahiran Khonghucu ini dapat dibagi
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dalam beberapa tahap diantaranya adalah: Tiam Hio, Prosesi penaikan
sajian sembahyang, dan Perayaan. Yang dimaksud perayaan hari Nabi
adalah dimana umat Khonghucu merayakan hari dimana itu bersejarah
bagi mereka, sebagaimana orang Islam yang merayakan hari kebesaran
nya, seperti memperingati hari Maulud Nabi Muhammad SAW dan
lainnya.

Thiam Hio adalah sembahyang, ini dilakukan pada sore hari
menjelang Pik Gwee Ji Chiet (27 bulan 8 Khongcu Lik), yang
dilakukan oleh para rohaniawan, pengurus dan para penyelenggara.
Pelaksanaan ini dengan Sam Poo dan The Liau.

Prosesi Penaikan Sajian Sembahyang, prosesi ini adalah
susunan acara yang akan dilakukan pada saat upacara sembahyang
untuk memperingati hari kelahiran Khonghucu. Dan ada beberapa
susunan petugas upacara diantaranya harus ada Cu Ce yaitu pemimpin
upacara sembahyang, ada dua orang Pwee Cee yaitu pembantu
pimpinan upacara. Protokol atau pembawa acara dan ada kelompok
koor.

Jalannya upacara dilakukan pada jam 04.30 lonceng atau genta
dibunyikan 3 kali yang artinya upacara sembahyang siap dimulai dan
semua peserta upacara diharuskan masuk diruang Lithang. Setelah itu

tambur dibunyikan sebanyak 36 kali, dipukul 72 kali dan dipukul lagi
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sebanyak 3 kali. Jadi jumlah tambur yang dibunyikan dalam upacara
ini sebanyak 111 kali."!

Setelah tambur dibunyikan, berarti upacara telah dimulai,
kemudian protokol membacakan susunan acara serta memberikan aba-
aba. Dalam persiapan sembahyang ada para Ciep Su (para petugas)
masing-masing mengambil tempat yang telah disediakan, menyalakan
lilin, dupa, dan membuka pintu gerbang. Cu Cee dan Pwee Cee
dipersilahkan mengambil tempat yang telah disediakan. Dan para umat
mengikuti jalannya upacara dan mengambil tempat masing-masing.
Setelah menduduki tempatnya Cu Cee dan Pwee Cee mencuci tangan
dan kembali ketempatnya kemudian maju tiga langkah. Tempat Cu
Cee ialah didepan dan menghadap altar, didampingi oleh dua orang
Pwee Cee dan Ciep Su berdiri disebelah kiri-kanan altar.

Acara berikutnya adalah menaikkan dupa dihadapan altar,
selanjutnya dengan sikap Pau Sim Pat Tik (telapak tangan kanan
ditutup dengan telapak kiri, kedua ibu jari dipertemukan dan
diletakkan di ulu hati) mengucapkan do’a. Setelah itu menaikkan
tangan sebagai penghormatan kepada Tuhan dengan Ting Lee (Tangan
kanan dikepal ditutup telapak tangan kiri, dari ulu hati diturunkan

sedikit lalu dinaikkan sampai keatas dahi. Lalu dilanjutkan dengan

' M.Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui..., hal. 185-188
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penghormatan dengan membungkukkan badan Setelah itu melakukan
penghormatan dengan berlutu (kwie).'?

Ciep-Su atau pembantu upacara menyerahkan Piau Bun (surat
do’a) kepada Cu- Cee (pemimpin upacara) untuk membacakan isi
surat do’a dan diikuti oleh para umat dengan sikap Pau Sim Pat Tik.
Setelah upacara selsai kemudian semua dipersilahkan duduk kembali
untuk mengikuti acara berikutnya, yakni pembacaan riwayat kelahiran
Nabi Khongcu, diselingi dengan nyanyian-nyanyian. Kemudian
mengheningkan cipta, lalu pembacaan sabda-sabda suci sebagai
renungan (3 atau 4 sabda), setelah semua upacara selesai dilaksanakan
oleh Cu- Cee dan dua orang Pwee Cee, lalu para umat boleh
melaksanakan penghormatan dengan berlutut (Kwie), tetapi dengan
cara berkelompok. Setelah melakukan penghormatan, lonceng pun
dibunyikan 3 kali, ini menunjukkan bahwa upacara besar penaikan
sajian sembahyang‘dianggap selesai dan upacara dianggap selesai dan
peserta upacara boleh meninggalkan tempat upacara.

2) Memperingati Hari Wafat Nabi Khonghucu

Hari wafatnya Nabi Khonghucu juga diperingati oleh umat
Khonghucu, dengan melakukan sembahyang didepan altar. Upacara
ini hampir sama dengan melakukan upacara memperingati hari

kelahiran Nabi Khonghucu, namun upacara ini lebih sederhana jika

12 Matakin, Membentuk Sikap Bakti, (Solo Matakin), 1993, hal. 23
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dibandingkan dengan wupacara memperingati kelahiran Nabi
Khonghucu. Dalam upacara sembahyang ini, dipersembahkan
hidangan secara sederhana, juga dilengkapi dengan surat do’a. Surat
do’a ini juga ditulis pada kertas merah dan surat do’a ini berisi pujian
pada Khonghucu.

Hari wafat Khonghucu diperingati pada tanggal 18 Ji Gwe
yaitu bulan kedua dari penanggalan imlek, kalau dalam penanggalan
masehi belum jelas. Upacara tersebut dilakukan tepat jam 09.00 pagi,
dan dimulai dengan bunyi lonceng sebanyak 3 kali sebagai tanda agar
seluruh umat yang hadir bersiap—siap.”

Pembunyian lonceng diikuti dengan pemukulan tambur. Bunyi
lonceng yang pertama diikuti dengan pemukulan tambur sebanyak 36
kali, bunyi lonceng yang kedua tambur dipukul sebanyak 72 kali dan
bunyi lonceng yang ketiga dipukul 3 Kali.

3) Memperingati Hari Raya Tangcik

Hari raya tangcik adalah hari raya ketika matahari berada di
atas garis balik 23 lintang Selatan, yakni bertepatan pada tanggal 22
Desember. Pada saat itu dibagian bumi sebelah utara mempunyai siang
hari paling pendek dan malam hari paling panjang. Pada daerah-daerah
utara mempunyai iklim sub-tropis dan dingin, tibalah musim dingin.

Oleh karena itu pada zaman dinasti Ciu (1122 SM-255 SM),

" 13 M. Ikhsan Tonggok, Jalan Keselamatan Melalui..., hal. 191-192
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permulaan musim dingin dipandang sebagai awal tahun baru, karena
pada hari-hari berikutnya letak matahari mulai berbalik keutara, pada
saat itu siang hari semakin panjang dan malam hari kian pendek. Pada
saat itu musim dingin makin bertambah dingin hingga tiba musim
semi yaitu pada saat matahari melewati Katulistiwa.'*

Bagi umat Khonghucu khususnya di Indonesia, hari raya
tangcik ini mempunyai makna suci khusus yang biasanya mereka
sebut hari Bok Tok atau hari Genta Rohani. Disebut hari Bok Tok atau
Genta Rohani karena pada hari setelah Tangcik yaitu pada saat
Khonghucu berusia 56 tahun, ia mengembara meninggalkan negeri
kelahirannya, negeri Lo, dan meninggalkan jabatannya dalam rangka
menyebarkan ajarannya ke negeri lain selama tidak kurang dari 13
tahun lamanya.

Upacara pada hari tangcik atau tanggal 22 Desember, di
Klenteng Hok Swie Bio dilakukan pada jam 03.00-05.00 oleh umat
Khongucu. Mereka yang tidak datang ke Klenteng juga bisa
melakukan sembahyang di rumah mereka masing-masing maupun
ditempat ibadah atau Lithang. Dalam upacara sembahyang ini juga
disediakan sajian khusus sembahyang tangcik, ditambah dengan 3

mangkuk ronde yang isinya 12 ronde kecil merah putih dan 1 ronde

“ Tihie Tjay Ing, Tata Agama dan Tata Laksana..., hal. 66-67
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besar merah. Kemudian juga disediakan surat do’a yang ditulis pada
kertas merah. '’

Tujuan upacara sembahyang Tangcik adalah untuk menyatakan
syukur atas karunia Thian selama 1 tahun yang sebentar lagi akan
ditinggalkan, merenungkan segaka sesuatu yang telah dikerjakan dan
yang akan dikerjakan.

4) Memperingati Hari Raya Imlek

Sejak menjadi republik pada tanggal 1911, Tiongkok telah
menggunakan tarikh Masehi. Tahun baru Imlek diperingati dan
dirayakan oleh orang Cina, dan hari raya Imlek ini dikenal dengan
nama “Pesta Musim Semi”. Di dalam pesta ini ditampilkan berbagai
pertunjukan seperti barongsai dan naga-nagaan yang terbuat dari
kertas. Disini masyarakat juga memasang spanduk yang beraneka
warna, menyalakan petasan dan kembang api. Begitu juga perayaan
Imlek di Klenteng Hok Swie Bio penuh dengan tradisi Cina dan
berbagai aneka pertunjukan.

Hari raya Imlek ini diperingati oleh orang Cina atau umat
Khonghucu dengan melakukan sembahyang pada Thian dimalam
pergantian tahun. Hari raya Imlek ini biasanya jatuh pada bulan kedua
tarikh Masehi, yaitu pada bula;n Februari. Bagi umat Khonghucu di

Indonesia melakukan sembahyang sujud syukur pada malam tahun

1 Ceng Kwan Yong, Seksi Kebaktian, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010
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baru Imlek merupakan pelaksanaan ibadah sesuai dengan keyakinan
agamanya. Sembahyang ini mengandung makna agamis yang
mendalam bagi umat Khongucu Nya.'®

Dalam perayaan hari raya Imlek ini ada beberapa tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat Khonghucu. Ada juga sembahyang tahun
baru. Dua hari sebelum tahun baru Imlek tiba biasanya orang sibuk
mempersiapakan berbagai kegiatan untuk menyambut kedatangan
tahun baru. Pada malam tahun baru ini umat Khonghucu melakukan
sembahyang didepan altar, boleh dirumah sendiri ataupun ditempat
ibadah. Sembahyang tahun baru ini diperuntukkan bagi arwah leluhur
dan sembahyang kepada Thian, sembahyang ini dilakukan antara jam
23.00-01.00."

Sembahyang tahun baru ini biasanya dilakukan oleh umat
Khonghucu ditempat ibadah. Sebelumnya mereka melakukan
dirumahnya masing-masing, caranya adalah melakukan sembahyang
menghadap ke pintu atau ke alam terbuka maksudnya adalah
sembahyang pada Thian. Setelah semuanya selesai mereka berangkat
ke tempat ibadah bersama-sama melakukan sembahyang. Setelah
semuanya selesai mereka pulang dan keesokan harinya mereka

kembali lagi jam 08.00 pagi sampai dengan selesai untuk melakukan

'8 M. Ikhsan Tonggok, Jalan Keselamatan Melalui.., hal. 192-193
'" Tjhie Tjay Ing, Tata Agama dan Tata Laksana..., hal. 63
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sembahyang tahun baru Imlek, setelah itu mereka juga melakukan
kunjungan kerumah-rumah sesam umat Khonghucu seperti layaknya
orang Islam setelah melakukan shalat idul fitri.

Upacara tahun baru Imlek berakhir pada tanggal 15 bulan
pertama Imlek, atau yang lebih dikenal dengan sebutan sebagai hari
raya Cap Go Meh yang merupakan hari raya penutupan tahun baru
Imlek. Cap Go artinya 15 dan Meh sendiri artinya malam. Jadi Cap Go
Meh artinya malam tanggal 15, yaitu malam 15 dari bulan pertama
Imlek.'®

Pada tanggal 14 bulan pertama, orang Cina mengungkapkan
rasa kegembiraanya, kegembiraan itu timbul setelah mereka
melakukan segala aktivitas yang berhubungan dengan tahun baru
tersebut. Dan biasanya malam ini ditandai dengan banyaknya lampion
dengan berbagai bentuk dan warna. Rumah dan jalan-jalan diterangi
dengan berbagai ragam lampion.

5) Memperingati Hari Ulang Tahun Klenteng Hok Swie Bio

Upacara memperingati hari ulang tahun Klenteng Hok Swie
Bio dilaksanakan pada tanggal 2 bulan 2 penanggalan Imlek, kalau
dalam penanggalan biasa atau masehi tidak bisa ditentukan karena

menggunakan penanggalan Imlek.

'® Nie Joe Lan, Peradapan Tionghoa Selayang Pandang, (Jakarta : Keng Po), 1961, hal. 148
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Di Klenteng Hok Swie Bio ini upacara memperingati ulang
tahunnya dilaksanakan 1 hari sebelum acara dimulai, acara akan
dimulai jam 03.00 sore. Dalam pelaksanaan upacara itu ada berbagai
macam acara yaitu makan-makan dan berbagai pertunjukan kesenian
seperti naga, wayang dan barongsai yang dilaksnakan pada malam hari
mulai jam 07.00 malam di gedung Tri Dharma sampai malam hari.
Dan setelah berbagai pertunjukan kesenian dilaksanakan mulai jam
24.00 dimulailah ritual atau upacara kepada sang Thian. Dan esok
harinya juga dilaksanakan upacara ritual yang dimulai jam 10. 00
pagi.'”

Dalam upacara hari ulang tahun Klenteng Hok Swie Bio,
banyak warga Tionghoa atau umat Khonghucu yang datang untuk
menyaksikan berbagai kesenian. Bukan hanya dari umat Khonghucu
saja tapi juga dari kalangan lain atau umat lain yang datang untuk
menyaksikan pertunjukan kesenian naga dan barongsai. Mereka sangat
terbuka melihat kedatangan warga-warga yang ingin ikut merayakan
hari raya ulang tahun Klenteng Hok Swie Bio dengan melihat berbagai
pertunjukan kesenian. Bukan hanya itu saja, bahkan dari pihak
Klenteng sendiri juga mengundang berbagai aparat pemerintahan
seperti perangkat desa, pihak kecamatan dan berbagai orang penting

lainnya.

¥ Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara, Tanggal 13 mei 2010
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Dari situ dapat kita simpulkan bahwa kerukunan antar umat
beragama sangatlah penting bagi kehidupan bermasyarakat. Meskipun
mereka berbeda agama atau keyakinan tetapi mereka tetap saling
menghormati antar sesama manusia.

Memperingati Hari Sedekah Bumi.

Upacara sedekah bumi yang dilaksanakan oleh masyarakat
Khonghucu Karang Pacar tidak dapat dilepaskan dari cerita-cerita
orang tua mereka yang tersebar secara lisan diwariskan secara turun
temurun dikalangan masyarakat. Cerita-cerita kuno itu dituturkan
dengan bahasa indah dan isinya berguna bagi kehidupan lahir dan
batin serta dipercayai dan dijunjung tinggi dari generasi kegenerasi
lainnya.?

Upacara atau ritual memperingati hari sedekah bumi biasanya
dilaksanakan pada tanggal 15 bulan 07 penanggalan Imlek. Ritual atau
upacara ini ditujukan untuk mendoakan para arwah umum menjelang
hari bumi dalam suasana harmonis.

Dalam pelaksanaan upacara sedekah bumi, ritualnya dimulai
jam 10.00 pagi sampai dengan selesai, sembanyangnya 3 kali dengan
cara mengelilingi altar. Ada beberapa perlengkapan atau sesajen yang

perlu dipersiapkan dalam upacara ritual sedekah bumi diantaranya

28

2 Sri Mulono, Simbolisme dan Mistikisme dan Wayang, Jakarta : Has Masagung), 1989, hal.
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adalah: harus ada bendera yang dibuat dari kertas yang berwarna—
warni. Ada kue Qu yang mempunyai arti panjang umur, kue wajik atau
yang biasanya disebut dengan kue luk-luk oleh warga Tionghoa yang
mempunyai makna symbol bahwa ini melambangkan kekuatan atau
kebersamaan. Dan tidak lupa juga harus ada kue mangkok atau kue
wat Kwe orang Tionghoa mengatakanya seperti itu yang mempunyai
arti lambang rejeki dan juga tidak lupa dengan membuat nasi
tumpeng.”!

Jadi dalam pelaksanaan ritual sedekah bumi ini harus ada
beberapa kue yang disebutkan diatas karena semua itu adalah
perlegkapan dalam ritual. Dan dalam pelaksanaan rutual ini
diharapkan semua warga Tionghoa atau umat Khonghucu untuk
memperingatinya secara bersama-sama.

Sedekah bumi diadakan di Klenteng ini bertujuan untuk
menghormati arwah leluhur serta menjaga agar tidak terjadi
malapetaka terhadap masyarakaat Khonghucu Karang Pacar, sebagai
rasa Syukur telah berdirinya Klenteng, maka dalam setahun sekali
diadakan Sedekah Bumi.

7) Sosial Keagamaan di Klenteng Hok Swie Bio
Setelah melakukan berbagai aktivitas keagamaan Khonghucu,

pihak klentang Hok Swie Bio juga tidak melupakan bahwa mereka

21 Titis, Bunsu, Wawancara, Tanggal 20 Mei 2010
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juga hidup berdampingan dengan masyarakat dengan berbagai macam
pemeluk agama.

Aktivitas sosial keagamaan di Hok Swie Bio yang dilakukan
saat-saat ini adalah membantu anak-anak yatim piatu yang berada pada
panti asuhan yang beragama Islam dengan memberikan bantuan
seperti pakaian, makanan, uang dan lain-lainnya. Bukan hanya itu saja,
pada waktu ada bencana banjir di Bojonegoro mereka juga
memberikan sumbangan berupa sembako terhadap warga yang
membutuhkan. Bahkan pihak Klenteng juga bersedia jika halaman
Klenteng digunakan sebagai posko banjir, dikarenakan lokasi tempat
Klenteng tidak terkena banjir, juga menyediakan dapur umum untuk
masyarakat korban banjir.

Masih ada kegiatan lainnya yang dilakukan oleh pihak
Klenteng yaitu mengadakan acara buka bersama bagi fakir miskin atau
anak yatim piatu yang beragama Islam yang diadakan setiap tahunnya
yaitu waktu hari puasa atau waktu bulan Ramadhan di gedung
Tridharma setiap 1 Minggu sekali. Pihak Klenteng juga memberikan
bantuan di masjid dan pondok-pondok berupa sembako dan lainnya.?

Bukan hanya itu saja pihak Klenteng dan umat Khonghucu
lainnya juga pernah membantu dalam pembangunan masjid dengan

suka rela dari segi materil maupun spirituil. Begitu pula sebaliknya

2 Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara, Tanggal 13 mei 2010
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umat Islam sendiri juga demikian. Mereka sesama umat manusia dan
hidup bermasyarakat kadang kala juga membutubhkan bantuan dari
orang lain. Walaupun mereka berbeda keyakinan atau agama mereka
tetap hidup rukun dan saling membantu antar umat beragama.

Dari situ bisa dilihat bahwa umat Khonghucu dan Islam bisa
hidup rukun dan saling membantu dalam hidup bermasyarakat
walaupun mereka beda agama tetapi semua itu tidaklah menjadi

penghalang dalam hidup bermasyarakat.
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7. Tanggapan Masyarakat Islam Sekitar

Dari beberapa aktivitas yang dilakukan oleh Klenteng Hok Swie Bio
banyak masyarakat yang berpendapat bahwa aktivitas yang dilakukan oleh
umat Khonghucu di Klenteng Hok Swie Bio tidak mengganggu umat Islam
yang ada di sekitar Klenteng tersebut, dikarenakan mereka sesama antar umat
beragama saling menghormati. Lagi pula setiap umat beragama berhak untuk
merayakan kebesaran agamanya masing-masing. Begitu juga dengan orang
Islam yang merayakan hari raya kebesarannya, umat Khonghucu juga tidak
merasa terganggu. Begitu juga sebaliknya jika umat Khonghucu melakukan
aktivitas keagamaannya diharapkan juga umat Islam juga tidak merasa
terganggu.

Berdasarkan uraian diatas mengenai aktivitas sosial yang dilakukan
oleh pihak Klenteng Hok Swie Bio tersebut, seperti memberi santunan kepada
fakir miskin, memberi sumbangan kepada masjid dan pondok dan
mengadakan buka bersama setiap satu minggu sekali kepada anak yatim dan
fakir miskin pada waktu puasa. Hendaknya umat Islam tidak berfikiran yang
negatif kepada umat Khonghucu bahwa semua itu bukan merupakan misi dari
mereka, melainkan itu tulus dari mereka. Dan dari pihak Klenteng sendiri
memberikan santunan itu dari donator-donatur warga Tionghoa yang sukses
juga dalam karirnya.

Dilihat dari beberapa tanggapan respon masyarakat Islam yang ada di

Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro bahwa
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masyarakat Desa Karang Pacar mengaku setuju dengan didirikannya Klenteng
Hok Swie Bio tersebut. Karena dengan adanya Klenteng Hok Swie Bio
tersebut umat Khonghucu atau warga Tionghoa bisa beribadah ditempat
peribaatanya.?

Banyak juga yang bilang bahwa aktivitas yang ada di Desa Karang
Pacar tidak menimbulkan dampak yang negatif, justru malah sebaliknya
aktivitasnya malah banyak yang berdampak positif bagi masyarakat sekitar.
Hal ini berdasarkan alasan dari kepala desa yaitu bapak Rofi’i yang
mengatakan bahwa setiap HUT RI kadang-kadang mengadakan perlombaan
yang diadakan masyarakat bersama sekitar. Meskipun berbeda keyakinan
tetapi HUT RI merupakan hari kelahiran Indonesia melawan penjajah.*

Kerukunan umat Islam dengan umat Khonghucu rukun-rukun saja dan
tidak ada masalah. Karena terjadinya hubungan yang serasi dan harmonis
antar umat beragama sehingga dalam mewujudkan kesejahteraan sangatlah
mudah karena tingginya nilai toleransi dan saling menghormati sesama.
Kerukunan antar umat beragama disini ialah usaha yang dilakukan secara
sadar, yang ditujukan untuk memperoleh keadaan yang rukun antar umat
beragama lainnya, diantara umat suatu agama dan diantara umat beragama

dengan pemerintah.?

2 Ade Sinarto, Masyarakat Setempat, Wawancara, Tanggal 7 Juni 2010
* Rofi’i, Kepala Desa, Wawancara, Tanggal 9 Juni 2010
% Munandar, Kaur Pemerintahan , Wawancara, Tanggal 9 Juni 2010
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Berdasarkan pendapat dari beberapa masyarakat setempat banyak yang
mengatakan bahwa komunitas antara orang Islam dengan Khonghucu tidak
ada masalah selagi tidak ada permusuhan antara orang Islam dengan
Khonghucu. Karena dalam kehidupan bermasyarakat beragama, antara
penganut agama yang lain tidak terlepas dari hubungan pergaulan sehari-hari.
Hal ini tampak dengan adanya hubungan sahabat, teman dan perhatian
terhadap hal-hal yang penting dalam kehidupan bermasyarakat terutama yang
menyangkut tentang kehidupan. Telihat dengan berkenaan hadir dalam acara-
acara perkawinan,selamatan ataupun melayat kematian kerumah tetangga
yang bukan seagama.?®

Bapak Hariyanto mengatakan bahwa hidup berdampingan dengan
umat yang berbeda agama akan terjalin rasa persatuan dan kesatuan dan akan
memperkokoh rasa kebersamaan antar umat beragama yang berbeda sehingga
terbina hidup yang tenang dan damai dan juga harmonis. Kerukunan antar
umat beragama di Desa Karang Pacar adalah rukun-rukun saja, karena
masyarakat Karang Pacar sangat tinggi nilai toleransinya, saling menghormati

dan menghargai.”’

% Rofi’i, Kepala Desa, Wawancara, Tanggal 9 Juni 2010
77 Hariyanto, Masyarakat Setempat, Wawancara, Tanggal 7 Juni 2010



BAB 1V

ANALISA DATA

A. Berdirinya Klenteng Hok Swie Bio Bojonegoro

Sebelum menganalisa bentuk-bentuk ritual dan berbagai aktivitas yang
ada di Klenteng Hok Swie Bio, alangkah baiknya kita terlebih dahulu membahas
asal-usul Klenteng. Istilah Klenteng secara etimologi berasal dari Indonesia,
sampai saat ini yang lebih dipercaya sebagai asal mula kata Klenteng adalah
bunyi teng-teng-teng dari lonceng di dalam Klenteng sebagai bagian ritual ibadah.

Secara historis istilah kuno tempat ibadah mereka ialah “Bio” semula
sebagai tempat kebakhtian leluhur atau tempat sembahyang Abu leluhur (Cobio).
Dalam istilah sehari-hari masyarakat konfusionis lazimnya mereka menyebutkan
tempat ibadah Tri Dharma atau Kelenteng itu dengan istilah mereka Bio-Lai. Hal
ini merupakan istilah yang sering kali dipergunakan oleh para sesepuh atau pada
zaman yang lalu. Ada istilah autentik lainnya yaitu: “Kiong” artinya sebenarnya
adalah sebuah istana, jadi “Kiong” lazimnya dipakai untuk menamakan Klenteng
yang mempunyai kompleks yang luas halamannya. Menurut tradisi, Klenteng
adalah tempat ibadah masyarakat yang beragama Khonghucu, beragama Tao, dan
beragama Budha.

Klenteng selain sebagai tempat ibadah juga sebagai tempat belajar,

menurut mereka bahwa beribadah itu melaksanakan Lee (Tata Susila). Meskipun
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Klenteng sebagai warisan orang zaman kuno namun masih mengandung makna
yang nyata pada zaman ini. Klenteng adalah simbol kerukunan antar agama sejak
abad ke 6 masehi antara umat Khonghucu, umat Tao dan Budha.

Begitu juga Klenteng Hok Swie Bio yang ada di Desa Karang Pacar
Kabupaten Bojonegoro ini didirikan dengan berbagai usaha sehingga berdirilah
Klenteng ini. Asal mula didirikannya Klenteng ini adalah tidak ada tempat untuk
berkumpulnya warga Tionghoa yang pasti. Tempatnya tidak jelas kadang
berpindah-pindah dan juga tidak ada tempat peribadatan yang bisa digunakan
warga Tionghoa.

Kemudian pada tahun 1879 mereka yang biasanya sering berkumpul dan
bertukar pikiran mempunyai inisiatif agar didirikannya sebuah Klenteng di Desa
Karang Pacar tepatnya di Jl. J.A Suprapto No. 125 Bojonegoro. Maka dari itu
didirikanlah sebuah Klenteng yang diberi nama Hok Swie Bio yang berasal dari
kata Hok yang berarti rejeki, dan Swie sendiri mempunyai arti baik dan Bio
berarti tempat ibadah. Jadi bisa disimpulkan bahwa Klenteng Hok Swie Bio ini
mempunyai arti tempat ibadah yang baik dan bisa mendatangkan rejeki. Dan kata
Bio sendiri adalah mengacu pada tempat peribadatan umat Khonghucu.

Di Klenteng Hok Swie Bio ini ada sedikit keunikan, disini dipercaya jika
ada umat yang sembahyang di Klenteng ini dan memohon sesuatu, pasti akan
cepat terkabul. Di Klenteng ini ada tiga dewa yang dipercaya tetapi di Hok Swie
Bio ini yang menjadi dewa utamanya atau yang dipuja adalah dewa bumi atau

yang biasa disebut dengan Hok Tek Tjeng Sien yang artinya dewa pembawa
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rejeki. Yang kedua kepada dewa asih biasanya disebut dewi Kwan In atau Kwan
Impoo Sat, dan yang ketiga dewa keadilan atau Kwan Sieng Tee Koen. Dan para
tokoh menyebutkan bahwa di klenteng ini merupakan persemayaman Dewa Bumi

atau Dewa Rejeki

Aktivitas di Klenteng Hok Swie Bio

Adapun beberapa bentuk Ibadah yang bisa dilakukan di rumah antara lain
seperti sembahyang Syukur, setiap hari, sembahyang Leluhur, upacara kematian,
pemberkatan kelahiran dan lain-lain. Sedangkan aktivitas ritual yang dilakukan di
Hok Swie Bio meliputi acara memperingati hari lahir Nabi Khonghucu,
memperingati wafat Nabi Khonghucu, upacara hari raya Tangcik, memperingati
hari ulang tahun Klenteng, memperingati hari sedekah bumi dan lainnya.

Menurut dari penelitian, penulis menganalisa bahwa ada banyak aktivitas
yang dilaksanakan oleh pengurus Klenteng Hok Swie Bio diantaranya adalah
sebagai tempat central persembahyangan atau kebaktian bagi umat Khonghucu di
Bojonegoro, sebagai tempat mencari ilmu, khususnya bagi anak-anak di wilayah
Bojonegoro.

Selain itu juga ada beberapa kegiatan tertentu yang sering dilakukan oleh
pihak Klenteng, disini aktivitas dibagi dua kelompok yaitu aktivitas rutinan dan
aktivitas berkala. Aktivitas rutinan yang dilaksanakan pihak Klenteng misalnya

kebaktian setiap hari Kamis malam Jum’at dan kebaktian anak-anak hari Minggu.

! Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010



Aktivitas berkala diantaranya memperingati hari kelahiran Nabi Khonghucu,
memperingati hari wafat Nabi Khonghucu, memperingati hari Raya Tangcik,
memperingati hari Imlek, memperingati hari Ulang Tahun Klenteng dan
memperingati hari Sedekah bumi.

Dari beberapa aktivitas yang dilaksanakan Klenteng Hok Swie Bio, ada
beberapa aktivitas yang mungkin sudah sangat umum dilaksanakan oleh
Klenteng-Klenteng lainnya. Seperti diantaranya memperingati hari kelahiran nabi
Khonghucu, memperingati hari wafat Nabi Khonghucu, memperingati hari raya
tangcik, dan memperingati hari Imlek. Tetapi di Klenteng Hok Swie Bio ini ada
beberapa aktivitas yang lain dan mungkin tidak dilakukan di Klenteng lainnya
yaitu seperti kebaktian setiap hari Kamis malam Jum’at dan kebaktian anak- anak
hari Minggu, memperingati hari Ulang Tahun Klenteng dan memperingati hari
sedekah bumi.?

Di Klenteng Hok Swie Bio, kebaktian setiap hari Kamis malam Jum’at ini
dimulai pada pukul 07.00 malam sampai dengan pukul 09.00 malam. Kebaktian
Kamis malam Jumat ini adalah kebaktian umum, artinya untuk semua kalangan
dari orang tua, anak-anak dan remaja. Dalam pelaksanaan kebaktian ini
pengunjung kebaktian diharuskan memakai pakaian hitam putih. Seusai acara
kebaktian para pengunjung kebaktian mengadakan makan-makan bersama yang

dilaksanakan di gedung Tri Dharma. Setelah acara makan-makan selesai dan

2 Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010
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akhirnya pun pulang, mereka tidak lupa selalu menekankan berjabat tangan
sesama umat Khonghucu.?

Kebaktian anak-anak yang dilakukan setiap hari Minggu yang dimulai
pukul 08.00 ini bertujuan mengajarkan kepada anak bahwa kita sebagai umat
harus senantiasa berdoa dan memohon kepada Thian agar kehidupan kita kelak di
dunia dan di akhirat terasa damai dan kita dalam hidup bermasyarakat selalu
rukun antar umat beragama selain itu ada beberapa pelajaran yang berhubungan
dengan pendidikan mereka.

Selain itu ada aktivitas yang tidak akan dilupakan oleh Klenteng Hok Swie
Bio yaitu memperingati hari ulang tahun Klenteng Hok Swie Bio. Upacara
memperingati hari ulang tahun Klenteng Hok Swie Bio dilaksanakan pada tanggal
2 bulan 2 penanggalan Imlek, kalau dalam penanggalan biasa atau masehi tidak
bisa ditentukan karena menggunakan penanggalan Imlek. Upacara memperingati
ulang tahun ini dilaksanakan 1 hari sebelum acara dimulai, acara akan dimulai
jam 03.00 sore. Dan ada beberapa pertunjukan, setelah berbagai pertunjukan
kesenian dilaksanakan, mulai jam 24.00 dilaksanakan ritual atau upacara kepada
sang Thian. Dan esok harinya juga dilaksanakan upacara ritual yang dimulai jam
10.00 pagi.*

Upacara memperingati hari sedekah bumi ini biasanya dilaksanakan pada

tanggal 15 bulan 07 penanggalan Imlek. Ritual atau upacara ini ditujukan untuk

3 Ceng Kwan Yong, Seksi Kebaktian, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010
4 Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010



o9
D

mendoakan para arwah umum menjelang hari bumi dalam suasana harmonis.
Dalam pelaksanaan upacara sedekah bumi ini, ritualnya dimulai jam 10.00 pagi
sampai dengan selesai, sembahyangnya 3 kali dengan cara mengelilingi altar. Ada
beberapa perlengkapan yang perlu dipersiapkan dalam upacara ritual ini
diantaranya adalah: harus ada bendera yang dibuat dari kertas yang berwarna-
warni. Ada Kue Qu, Kue Luk-Luk, Kue Mangkok.5

Aktivitas sosial keagamaan yang dilaksanakan Klenteng Hok Swie Bio
Bojonegoro di antaranya adalah membantu anak-anak yatim piatu yang berada
pada panti asuhan, memberikan bantuan seperti pakaian, makanan, uang dan
lainnya. Pada waktu ada bencana banjir di Bojonegoro mereka juga memberikan
sumbangan berupa sembako terhadap warga yang membutuhkan. Bahkan pihak
Klenteng juga bersedia jika halaman Klenteng digunakan sebagai posko banjir,
dikarenakan di tempat Klenteng tidak terkena banjir, juga menyediakan dapur
umum untuk masyarakat korban banjir.

Masih ada kegiatan lainnya yang dilakukan oleh pihak Klenteng yaitu
mengadakan acara buka bersama bagi fakir miskin atau anak yatim piatu yang
beragama Islam yang diadakan setiap tahunnya yaitu waktu hari puasa atau bulan
Ramadhan di halaman Klenteng Hok Swie Bio setiap 1 Minggu sekali. Pihak
Klenteng juga memberikan bantuan di masjid dan pondok-pondok berupa

sembako dan lainnya.6

3 Titis, Bunsu, Wawancara, Tanggal 20 Mei 2010
¢ Hiendratno Santoso, Seksi Humas, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2010
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C. Tanggapan Masyarakat Islam Sekitar

Dilihat dari beberapa tanggapan respon masyarakat Islam yang ada di
Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro bahwa
masyarakat Desa Karang Pacar mengaku setuju dengan didirikannya Klenteng
Hok Swie Bio tersebut. Karena dengan adanya Klenteng Hok Swie Bio tersebut
umat Khonghucu atau warga Tionghoa bisa beribadah di tempat peribadatannya.’

Banyak juga yang bilang bahwa aktivitas yang ada di Desa Karang Pacar
tidak menimbulkan dampak yang negatif, justru sebaliknya aktivitas tersebut
semakin banyak yang berdampak positif bagi masyarakat sekitar. Kerukunan
umat Islam dengan umat Khonghucu rukun-rukun saja dan tidak ada masalah.
Karena terjadinya hubungan yang serasi dan harmonis antar umat beragama
sehingga dalam mewujudkan kesejahteraan sangatlah mudah karena tingginya
nilai toleransi dan saling menghormati sesama. Kerukunan antar umat beragama
disini ialah usaha yang dilakukan secara sadar, yang ditujukan untuk memperoleh
keadaan yang rukun antar umat beragama lainnya, diantara umat suatu agama dan
diantara umat beragama dengan pemerintah.®

Masyarakat sekitar mengatakan bahwa hidup berdampingan dengan umat
yang berbeda agama akan terjalin rasa persatuan dan kesatuan dan akan
memperkokoh rasa kebersamaan antar umat beragama yang berbeda sehingga

terbina hidup yang tenang dan damai dan juga harmonis. Kerukunan antar umat

7 Ade Sinarto, Masyarakat Setempat, Wawancara, Tanggal 7 Juni 2010
¢ Munandar, Kaur Pemerintahan , Wawancara, Tanggal 9 Juni 2010
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beragama di Desa Karang Pacar adalah rukun-rukun saja, karena masyarakat
Karang Pacar sangat tinggi nilai toleransinya, saling menghormati dan
menghargai.’

Dalam menciptakan suasana yang kehidupan yang rukun dan damai serta
terjalinnya hubungan masyarakat yang harmonis diantara masyarakat. Maka
masyarakat kelurahan Karang Pacar sering mengadakan perkumpulan khususnya
berkenaan dengan masalah-masalah keagamaan maupun kemasyarakatan, sebagai

firman Allah dalam surat al- An’am ayat 108 :
‘_@.LJ Jﬁu,_u,\{r.l.a;; kun,..“_,wsu,;u,u,p.\,u,.w,f;:y,

’, ,/ o~ ‘ o) /f 043 0.0 "

(Y A) QM‘;KL&JMM&’-JA”JJJ‘

“ Dan janganlah kamu memakai sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memakai Allah dengan melampaui batas
tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”. (QS. Al-An’am

- 108) 1°

Berdasarkan ayat di atas ini bahwa masyarakat desa Karang Pacar yang
berdampingan dengan umat yang berbeda agama adalah dilarang memaki
kepercayaan umat lainnya, karena perbuatan memaki tidak menghasilkan sesuatu

menyangkut kemaslahatan agama. Agama Islam datang membuktikan kebenaran,

sedang memaki biasanya ditempuh oleh mereka yang lemah.

112

® Hariyanto, Masyarakat Setempat, Wawancara, Tanggal 7 Juni 2010
' Depag RI, al-Qu’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro), 2005, hal.



Larangan memaki Tuhan-Tuhan dan kepercayaan pihak lain merupakan
tuntunan agama, guna memelihara kesucian agama-agama dan guna menciptakan
rasa aman serta hubungan harmonis antar umat beragama dan juga memperkokoh
rasa kebersamaan antar umat beragama.

Kerukunan umat beragama disini adalah usaha-usaha yang dilakukan
secara sadar dan berencana, yang ditujukan untuk memperoleh keadaan yang
rukun saling menghargai diantara umat beragama lainnya, diantara umat suatu
agama dan diantara umat beragama dengan pemerintah.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah : 256

B2 3l ey il ST A A e B8 S e 905 Y

-

(Vo) ke fnl Ay W et ¥ 50 50

“Tidak ada paksaan dalam agama, sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut
dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha mengetahui”. (Q.S. al-Bagarah: 256)""

Yang dimaksud dengan tidak ada paksaan adalah menganut agama adalah
menganut aqidahnya. Tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama;
Allah menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian. Agamanya dinamai

Islam yakni damai-kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan

33

"' Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro), 2005, hal.
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menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak ada paksaan dalam menganut
keyakinan agama Islam. '?

Setelah mengadakan penelitian tentang keberadaan Klenteng Hok Swie
Bio dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa Karang Pacar setuju dengan
berdirinya Klenteng, dikarenakan sesama umat yang mempunyai kepercayaan
agama masing-masing mereka berhak melakukan ibadah di tempat
peribadatannya. Dan Klenteng sendiri juga sering melakukan pendekatan kepada
masyarakat Karang Pacar dengan cara memberi santunan kepada masyarakat
Karang Pacar yang membutuhkan, ini semata bukan karena misi dari mereka tapi
kita sebagai umat yang mempunyai kepercayaan masing-masing bisa saling hidup

damai dan rukun antar umat beragama.'’

2 Qurais Shihab. M. Tafsir al- Misbah, (Jakarta : Lentera Hati), 2001, hal. 515
1 Rofi’i, Kepala Desa, Wawancara, Tanggal 9 Juni 2010
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan selesainya pembahasan mengenai Study tentang keberadaan

Klenteng Hok Swie Bio di Desa Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten

Bojonegoro maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdirinya Klenteng Hok Swie Bio Bojonegoro yang didirikan pada tahun
1879 yang sampai sekarang ini sudah berumur 131 tahun, ini semua atas
inisiatif dari beberapa warga yang sering berkumpul sesama warga Tionghoa
atau umat Khonghucu. Maka didirikanlah sebuah Klenteng yang diberi nama
Hok Swie Bio yang mempunyai arti tempat ibadah yang baik dan bisa
mendatangkan rejeki. Di Klenteng Hok Swie Bio ini ada sedikit keunikan
yang menjadi dewa utamanya atau yang dipuja adalah dewa bumi atau yang
biasa disebut dengan Hok Tek Tjeng Sien yang artinya dewa pembawa rejeki.

2. Aktivitas dan sosial keagamaan di Klenteng Hok Swie Bio Bojonegoro di
antaranya ada aktivitas rutin dan berkala. Aktivitas rutin yang biasanya
dilakukan pihak Klenteng misalnya kebaktian setiap hari Kamis malam
Jum’at dan kebaktian anak-anak hari Minggu. Aktivitas berkala diantaranya
memperingati hari kelahiran Nabi Khonghucu, memperingati hari wafat Nabi

Khonghucu, memperingati hari raya Tangcik, memperingati hari Imlek,
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memperingati hari Ulang Tahun Klenteng dan memperingati hari sedekah
bumi. Sedangkan aktivitas sosial keagamaan yang biasanya dilakukan adalah
membantu anak-anak yang berada pada panti asuhan, memberikan sembako
kepada orang yang membutuhkan, mengadakan acara buka bersama bagi fakir
miskin atau anak yatim piatu yaitu waktu hari puasa setiap 1 Minggu sekali

dan diadakan di gedung Tri Dharma.

. Tanggapan masyarakat sekitar tentang keberadaan Klenteng Hok Swie Bio

yang ada di Desa Karang Pacar menjawab setuju dengan berdirinya Klenteng,
dikarenakan sesama umat yang mempunyai kepercayaan agama masing-

masing dan mereka berhak melakukan ibadah di tempat peribadatannya.

B. Saran - saran

Berdasarkan pembahasan tersebut diatas maka saran-saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut :

1.

Kepada pihak Klenteng hendaknya tidak melakukan hal-hal atau aktivitas
yang sekiranya dapat mengganggu ketentraman dan ketenangan masyarakat
Islam khususnya masyarakat di Desa Karang Pacar. Sehingga masyarakat
menerima dengan senang dan hidup bersama dengan baik serta kerukunan
antar umat beragama dengan baik.

Kepada pihak umat Islam, hendaknya dapat menghargai terhadap segala
bentuk aktivitas yang dilakukan oleh agama dan kepercayaannya masing-

masing, sehingga terbina hidup damai dan rukun antar umat beragama.



3. Bagi mahasiswa Ushuluddin, hendaknya dengan adanya perbedaan ataupun
persamaan segala bentuk aktivitas antar umat beragama harus dijadikan

sebagai bahan wacana dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan.
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